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 Melakukan pembinaan akhlak terhadap anak yatim tidak dapat dilakukan 
dengan instan. Akan tetapi membutuhkan proses secara kontinuitas (terus-
menerus) melalui berbagai kegiatan. Karena baik dan buruknya akhlak seseorang 
akan berpengaruh terhadap dirinya sendiri, orang lain, lingkungan masyarakat dan 
negara. Sehingga tempat pembinaan yang tepat untuk anak yatim sangat 
diperhatikan, seperti pesantren yang memberikan pembinaan secara terus-
menerus. Namun kondisi awal yang melekat pada anak yatim, kurang 
perhatiannya keluarga, kurang pahamnya anak yatim tentang akhlak yang mulia 
serta kurangnya kesadaran anak yatim dalam melakukan kegiatan secara 
maksimal memerlukan upaya-upaya yang harus dilakukan oleh pesantren agar 
akhlak anak menjadi akhlak yang mulia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui upaya pesantren dalam pembinaan akhlak anak yatim. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem, pada bulan April sampai dengan 
bulan Desember 2016. Subjek penelitian yakni Assatidz. Dan didukung informan 
yang terdiri dari pimpinan pesantren yaitu Ustadz Ahmad Syaifuddin, S.PdI dan 
santri meliputi Adik Sukma.. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa keabsahannya 
dengan teknik triagulasi data, kemudian data dianalisis  dengan teknik reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan Assatidz berupaya melakukan 
pembinaan akhlak kepada anak yatim di pesantren aitam indonesia ngasem 
melalui berbagai kegiatan di pesantren dengan menghasilkan empat aspek/ruang 
lingkup, pertama aspek akhlak kepada Allah SWT. meliputi kegiatan mengajarkan 
anak yatim untuk shalat berjamaah, Sholat sunnah dhuha, tahajud, berdoa, dzikir 
dan alma‟surat. Kedua aspek akhlak kepada sesama yakni melalui kegiatan 
madrasah diniyah, tahsin, tahfidz, kegiatan dakwah, kegiatan lughoh, kegiatan 
evaluasi dan kegiatan rihlah. Ketiga aspek akhlak terhadap diri sendiri yaitu 
dengan bersikap terpuji seperti sholat sunnah, puasa sunnah, kegiatan rihlah, 
kegiatan life skill dan kegiatan kemandirian. Keempat aspek akhlak terhadap 
lingkungan  yaitu dengan selalu merawat lingkungan Pesantren dengan cara 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah untuk manusia. Allah 
menurunkan wahyu berupa Al-Qur‟an sebagai sumber dari segala sumber 
aturan yang dapat digunakan manusia dalam mengatur segala urusan dan 
persoalan. Al-Qur‟an mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia mulai 
dari akidah, syariah dan akhlak. (Marzuki, 2015: 64).  
 Dalam Islam akhlak merupakan inti dari ajarannya, yang dapat membina 
mental dan jiwa manusia untuk mencapai hakekat kemanusiaan yang tinggi. 
Untuk menunjukkan pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia,  Allah 
SWT. mengutus Nabi Muhammad SAW. ke dunia untuk menyempurnakan 
Akhlak umat manusia. Sebagaimana disebutkan dalam hadis: 
 صلى الله عليه وسلم ُِّبَِّنلا َلَاق َلَاق ْونَع ُّللّا َيِضَر َةريَرُى َِبَأ ْنَعٳ َمَُِّتِلِ ُتْثُِعب َا َّنَّاَكَم َِمر
 ِقَلَْخَْلِا 
Artinya: 
 Dari Abi Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: Sesunguhnya aku diutus 
(Allah) untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak. (HR. Al-Baihaqi) 
(Bukhari Umar, 2012: 34) 
 
Serta Nabi Muhammad SAW. merupakan suri tauladan yang baik bagi umat 
manusia, sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab 
ayat 21: 
                          




Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Depag RI, 2002: 421) 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa setiap muslim 
dianjurkan untuk membangun akhlak yang mulia seperti Nabi Muhammad 
SAW. karena Rasulullah SAW. adalah seorang yang kuat imannya, berani, 
sabar, dan tabah menghadapi segala macam cobaan, percaya sepenuhnya 
kepada segala ketentuan Allah. (Kemenag RI, 2010: 640). Selain itu akhlak 
juga di jadikan Nabi Muhammad SAW. sebagai dasar untuk membangun 
suatu bangsa dan negara. 
 Sebagaimana Ahmad Syauqi seorang pujangga besar abad 19 pernah 
menggubah puisi yang menunjukkan betapa pentingnya faktor akhlak dalam 
kelestarian eksistensi suatu bangsa, karena suatu bangsa akan dapat bertahan 
apabila mereka berakhlak mulia, akan tetapi jika akhlak mereka rusak maka 
lambat tapi pasti akan binasalah bangsa tersebut bersama rusak binasanya 
akhlak mereka. (Juwariyah, 2010: 16). Dengan demikian akhlak sangat 
penting bagi kehidupan seseorang, masyarakat maupun suatu negara. 
 Namun kita menyadari bahwa mewujudkan akhlak yang mulia tersebut 
sangatlah sulit dalam arti memerlukan kesadaran serta kerjasama berbagai 
pihak yang terlibat dalam pendidikan seperti para orang tua, lembaga-
lembaga pendidikan dan masyarakat. Tanpa itu semua mewujudkan akhlak 
mulia hanyalah sebuah cita-cita. 
 Kerjasama dari berbagai pihak ini sangat dibutuhkan terlebih lagi dalam 
menghadapi era globalisasi yang menyediakan keterbukaan berbagai 
informasi dan teknologi. Yang semua itu suka atau tidak suka mengandung 
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konsekuensi dampak positif maupun negatif. Namun jika ditinjau dari 
kenyataan yang ada, globalisasi lebih banyak memberikan dampak negatif. 
 Globalisasi sering dicap sebagai salah satu penyebab kemerosotan moral 
umat Islam. Di tambah lagi orang mulai lengah dan kurang mengindahkan 
agamanya, ini dapat dilihat dari berbagai hal seperti anak bersikap kurang 
sopan kepada orang tua, kurang peduli terhadap sesama, berkata-kata kotor, 
jauh dari etika, tawuran, pergaulan bebas, narkoba adalah pemandangan 
umum yang hampir pasti kita temukan di berbagai lapisan masyarakat. 
Penurunan moral atau akhlak generasi muda merupakan pertanda bahwa 
tujuan pendidikan nasional belum terlaksana, sebagaimana yang terdapat 
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pada pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 
cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggug jawab. Sehingga untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan 
sebuah pembinaan akhlak. 
 Pembinaan akhlak merupakan proses, perbuatan, tindakan, penanaman 
nilai-nilai perilaku budi pekerti, perangi, tingkah laku  baik terhadap Allah 
SWT., sesama manusia diri sendiri dan alam sekitar yang dilakukan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat. (MuhammadAzmi, 2006: 56). Pembinaan berlangsung 
secara terus menerus sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan jiwa 
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manusia, yang dimulai sejak dalam kendungan ibunya sampai mencapai masa 
dewasa. 
 Secara umum setiap anak yang dilahirkan telah membawa fitrah 
beragama dan kemudian selanjutnya bergantung pada pendidikan yang 
diperolehnya. Apabila mereka mendapatkan pendidikan yang baik, maka 
mereka cenderung menjadi orang yang baik dan taat beragama. Akan tetapi 
sebaliknya, bila benih agama tidak dipupuk dan dibina dengan baik, maka 
benih itu tidak bisa tumbuh dengan baik pula, sehingga potensi-potensi yang 
dimiliki itu merupakan modal awal yang perlu dikembangkan, diarahkan dan 
dibina sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam sehingga kepribadian yang 
dimiliki bisa sesuai dengan ajaran agama Islam. Itulah tugas dan tanggung 
jawab setiap orang tua.  
 Orang tua sebagai pendidik utama dan merupakan penanggung jawab 
penuh terhadap pendidikan anak-anaknya. Tugas dan tanggung jawab orang 
tua dalam keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya lebih bersifat 
pembentukan watak, agama dan spiritual. Pertumbuhan anak dibawah asuhan 
ayah dan ibu merupakan sebaik-baik sarana bagi pembinaan akhlaknya. 
(Dindin jamaluddin, 2013: 129) 
Sebagaimana dalam hadis: 
 َِبَأ ْنَع ُهاَو ََبأَف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك:صلى الله عليه وسلم ُّبَِّنلا َلَاق َلَاق ْونَع ُّللّا َيِضَر َةريَرُى
 ِِوناَس َِّجُيُ َْوأ ِِونَار ِّصَن ُي َْوأ ِِوناَدِّوَه ُي 
Artinya:  
Dari Abi Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda: Setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi. (HR. Al-
Bukhari) (Bukhari Umar, 2012: 168)  
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 Oleh karena itu, ajaran agama perlu ditanamkan sejak kecil kepada anak-
anak sehingga mereka selalu menerapkan nilai agama dalam setiap langkah 
hidupnya. Nilai-nilai agama tersebut akan menjadi pengendali dalam 
menghadapi segala keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul dalam 
dirinya sehingga membentuk akhlak al-karimah. 
 Berdasarkan hal tersebut, jelaslah bahwa orang tua mempunyai peranan 
yang besar dalam tanggung jawab membentuk akhlak anak-anaknya. Akan 
tetapi apabila salah satu dari orang tua mereka meninggal dunia yang 
menjadikannya yatim atau piatu, mereka akan kehilangan sosok teladan, 
sosok pemimpin yang dapat anak contoh, seperti ayah, karena seorang ayah 
dalam keluarga muslim merupakan panutan bagi anak dan istrinya, menjadi 
panutan bagi keluarganya dan menjadi figur yang baik bagi anak, istri dan 
keluarganya. (Achmad Zurzani D, 1991: 54). Dengan begitu anak merasa 
kehilangan tokoh panutan atau cerminan nilai-nilai hidup yang menjadi 
tauladan, pengarah dan pembentuk akhlak mereka.  
 Menjadi yatim adalah suatu nasib, atau suatu fakta yang tidak mungkin 
dapat dihindari, namun bersikap positif terhadap anak-anak yatim merupakan 
suatu hal bijaksana yang dapat dilakukan oleh orang-orang disekelilingnya. 
Anak yatim mendapat porsi perhatian yang sangat besar dari Islam. Islam 
sangat menganjurkan untuk berbuat baik kepada anak yatim dan melarang 
keras untuk berbuat zhalim kepada mereka. (M. Jamaluddin Mahfuzh, 2001: 
148). Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Ma‟un ayat 1-2: 




Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. Itulah orang yang 
menghardik anak yatim. (Depag RI, 2002: 462 ) 
 
Dari ayat di atas jelas Islam mewajibkan manusia berbuat baik kepada 
anak yatim, karena orang yang berbuat dzalim atau menghardik anak yatim 
termasuk dalam orang-orang yang mendustakan agama. Berbuat baik kepada 
anak yatim dapat berupa memberi nafkah, memelihara anak yatim dengan 
adil seperti layaknya memelihara anak sendiri, anak yatim yang telah 
kehilangan satu atau mungkin kedua orang tua mereka di masa sebelum akhil 
baliq tentu saja tidak mendapat pendidikan dasar dari orang tua yang lengkap. 
Di sisi lain selama ini banyak disajikan kepada masyarakat kegiatan yang 
diselenggarakan untuk anak yatim hanya berujung pada donasi semata. 
Padahal di luar kebutuhan finansial yang harus dicukupi, wajib juga 
memberikan pendidikan yang sebaik-baiknya, sebab pendidikan yang baik 
dapat membentuk anak menjadi anak yang mandiri baik dalam kualitas secara 
akhlak maupun intelektual. Karena baik dan buruknya akhlak anak tergantung 
pembinaan yang diberikan. (A. Setyorini, 2016: 11)  
Dalam pembinaan akhlak, tidak hanya dapat dilakukan oleh perorangan, 
tetapi juga kepada suatu lembaga. Pada saat ini lembaga sosial 
kemasyarakatan yang dilatar belakangi keagamaan tumbuh menjamur dalam 
berbagai bentuk seperti panti asuhan, namun sekarang adapula lembaga 
pendidikan keagamaan yang berorientasi pada sosial salah satunya Pesantren 
Aitam Indonesia Ngasem Colomadu Karanganyar.  
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem adalah lembaga pendidikan yang 
berdiri dibawah naungan Yayasan Aitam Mandiri yang bertujuan mendidik 
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anak  yang memiliki iman yang kuat dan kepercayaan yang mantap terhadap 
kebenaran seluruh ajaran Islam yang diwahyukan Allah SWT. kepada Nabi 
Muhammad SAW. dan beriman, berakhlak mulia, beramal shaleh, cakap, 
serta memiliki kesadaran dan tanggung jawab atas kesejahteraan umat 
manusia dan masa depan negara Republik Indonesia. (wawancara dengan 
Ustadz Ahmad Syaifuddin, 2 Juni 2016) 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem dalam memelihara anak yatim tidak 
sekedar masalah pengasuhan namun juga memberikan pembinaan yang 
difokuskan pada nilai-nilai agama Islam karena agama merupakan pondasi 
awal yang harus dikuatkan dalam pembinaan anak yang mengalami berbagai 
masalah kehidupan, dimulai dari ketidakhadiran orang yang sangat 
dicintainya yaitu orang tua, pembinaan yang diutamakan adalah pembinaan 
akhlak dan tahfidz.  Pembinaan akhlak ini dapat dilakukan dengan berbagai 
kegiatan yang lebih menekankan pada pentingnya aplikasi ilmu agama dalam 
kehidupan sehari-hari.  Tidak hanya teori saja, tapi langsung praktek dan 
dibiasakan. Seperti kegiatan lughoh diajarkan tiga bahasa yaitu bahasa jawa, 
arab dan inggris. Yang dilaksanakan setiap setelah makan malam. Kegiatan 
lain seperti kegiatan biah hasanah adalah kegiatan pembiasaan keagamaan, 
madrasah diniyah yang menggunakan kitab-kitab, kegiatan life skill seperti 
komputer, memasak dan keterampilan. 
Secara historis latar belakang anak yang ada di pesantren ini adalah 
yatim, yatim piatu yang dhu‟afa, yang memiliki latar belakang sosial, budaya 
yang berbeda. Dan akhlak yang dibawa ke pesantren adalah akhlak yang 
melekat pada diri anak yang di peroleh dari masa lalu keluarga dan 
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lingkungan sebelum masuk pesantren. Akhlak anak yatim di pesantren ini 
belum mencerminkan akhlak al-karimah. Hal itu terbukti dengan adanya 
keluhan dari masyarakat sekitar pesantren bahwa ada anak yang suka berkata 
kotor, berbuat kurang sopan dengan orang yang lebih tua dan adapula yang 
suka mencoret-coret tembok. Semua itu disebabkan beberapa faktor seperti 
kurangnya pemahaman anak tentang akhlak, tidak semua anak berkeinginan 
dari rumah ingin menjadi santri sehingga dalam melaksanakan kegiatan 
pesantren tidak maksimal, kurangnya perhatian keluarga dan lingkungan 
dalam penanaman akhlak anak yatim seperti sebagian besar kegiatan yang 
diselenggarakan untuk anak yatim hanya berujung pada donasi semata. 
Padahal di luar kebutuhan finansial yang harus dicukupi, wajib juga 
memberikan pembinaan yang sebaik-baiknya. Sehingga berdampak pada 
pembentukan akhlak yang tercela pada anak yatim. Mendengar penjelasan 
diatas, maka ada beberapa pengupayaan yang dilakukan pihak  pesantren 
supaya anak yatim dapat mencerminkan akhlak al-karimah dalam kehidupan 
sehari-hari. (wawancara dengan Ustadz Ahmad Syaifuddin, 2 juni 2016) 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut dengan mengadakan penelitian dengan judul “Upaya 
Pesantren Dalam Pembinaan Akhlak Anak Yatim Di Pesantren Aitam 











B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa 
permasalahan yang ditemukan antara lain: 
1. Kurangnya pemahaman anak tentang akhlak 
2. Kurangnya perhatian keluarga dan lingkungan dalam penanaman akhlak 
anak yatim seperti banyak kegiatan yang diselenggarakan untuk anak 
yatim hanya berujung pada donasi semata. Padahal di luar kebutuhan 
finansial yang harus dicukupi, wajib juga memberikan pembinaan yang 
sebaik-baiknya, sehingga berdampak pada pembentukan akhlak yang 
tercela 
3. Tidak semua anak berkeinginan dari rumah ingin menjadi santri sehingga 
dalam melaksanakan kegiatan pesantren tidak maksimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka masalah dibatasi pada, 
“Upaya Pesantren (Assatidz) Dalam Pembinaan Akhlak Anak Yatim (SMP 
Program Khusus) Di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem Colomadu 
Karanganyar.” 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
dapat diambil rumusan masalah adalah bagaimana upaya pesantren dalam 






E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 
untuk mendiskripsikan upaya pesantren dalam pembinaan akhlak anak yatim 
di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem Colomadu Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Memperkaya khasanah keilmuan dan pengetahuan di bidang 
pendidikan baik lembaga formal maupun non formal 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
khususnya pesantren tentang bentuk-bentuk upaya pembinaan 
akhlak. 
c. Memberikan gambaran secara umum mengenai pembinaan akhlak 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Lembaga  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sejauh mana 
tingkat keberhasilan upaya-upaya Pesantren Aitam Indonesia dalam 
pembinaan akhlak anak yatim. 
b. Bagi anak yatim 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada anak 
yatim untuk berperan menciptakan suatu lingkungan yang kondusif 






c. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran-gambaran 
tentang penelitian upaya-upaya pembinaan akhlak di Pesantren dan 



























A. Kajian Teori 
1. Pesantren 
a. Pengertian Pesantren 
Di Indonesia istilah pesantren lebih populer dengan sebutan 
pondok pesantren. Pondok berarti bangunan untuk menimba ilmu 
agama. Dan perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan 
awalan “pe” dan akhiran “an” berarti tempat tinggal para santri. 
Sebagaimana asal usul kata “santri” yang dikutip Yasmadi (2005: 61-
62) dalam pandangan Nur Cholis Madjid dapat dilihat dari dua 
pendapat: 
1) Pertama pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari 
perkataan “sastri” sebuah kata dari bahasa sansekerta yang artinya 
melek huruf. Pendapat ini menurut Nur Cholis Madjid agaknya 
didasarkan atas kaum santri adalah kelas literasi bagi orang jawa 
yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan 
berbahasa arab. Di sisi lain Zamarkhsari Dhofier berpendapat, kata 
santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci 
agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. 
Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku 
agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. 
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2) Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri 
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti 
seorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru ini 
menetap. 
 Pengertian pesantren di atas mengindikasikan bahwa secara 
kultural pesantren lahir dari budaya Indonesia. Dari sinilah barangkali 
Nur Cholis Madjid berpendapat sebagaimana yang dikutip Yasmadi, 
secara historis pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman, 
tetapi juga makna keaslian Indonesia. Sebab, memang cikal bakal 
lembaga pesantren sebenarnya sudah ada pada masa Hindu-Budha, 
dan Islam tinggal meneruskan, melestarikan, dan mengislamkannya. 
 Pesantren menurut M.Arifin (1995: 240) adalah suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat 
sekitarnya, dengan sistem asrama (pemondokan di dalam komplek) 
dimana santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian 
atau madrasah yang sepenuhnya di bawah kedaulatan kepemimpinan 
seseorang atau beberapa orang kyai. 
 Pesantren adalah institusi sosial yang mengemban misi 
pendidikan sosial dan sosial kemasyarakatan lain, sebagai pusat 
ekonomi, pusat rehabilitas, pusat pembinaan,pusat kesehatan dan 
sebagainya. (A.Malik, 2007: 13) 
 Sedangkan menurut Widiyanta dan Mifathudin (2009: 180) 
pesantren merupakan lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, 
lembaga da‟wah, lembaga pendidikan Islam. Pesantren merupakan 
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lembaga pendidikan yang mengfokuskan pengajaran dalam bidang 
agama Islam. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan pesantren merupakan 
lembaga pendidikan dengan bentuk khasyang mengfokuskan 
pengajaran dalam bidang agama Islam sebagai lembaga proses 
pengembangan keilmuan, moral dan keterampilan para santri di 
bawah kedaulatan kepemimpinan seseorang atau beberapa orang kyai. 
b. Tujuan Pesantren  
 Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang 
juga memiliki tujuan yang di ungkapkan oleh beberapa ahli. Menurut 
Manfred Ziemik yang dikutip oleh Ahmad Mutohar (2013 : 188) 
mengatakan tujuan pesantren adalah membentuk kepribadian, 
memantapkan akhlak da melengkapinya dengan ilmu pengetahuan. 
Tujuan pesantren menurut Ahmad Mutohar (2013: 188) untuk 
membentuk kepribadian muslim yang menguasai ajaran-ajaran Islam 
dan mengamalkannya sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat 
dan negara. 
 Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu (1996: 23) 
adalah menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia bermanfaat 
bagi masyarakat.  
 Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara agar 
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan 
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya 
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serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat dan negara. 
 Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut: 
1) Mendidik siswa atau siswi anggota masyarakat untuk menjadi 
seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak 
mulia, memiliki kecerdasan keterampilan dan sehat lahir batin 
sebagai warga negara yang berpancasila. 
2) Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia muslim selaku 
kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, 
tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam secara 
utuh dan dinamis. 
3) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya 
dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara. 
4) Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) 
dan regional (pedesaan atau masyarakat lingkungannya). 
5) Mendidik siswa atau santri agar menjadi tenaga-tenaga yang 
cakap dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya 
pembangunan mental spiritual. 
6) Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha 
pembangunan masyarakat bangsa. (Mujamil Qomar, 2005: 2) 
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 Jadi dapat disimpulkan tujuan pesantren yaitu menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan, berakhlak mulia, berilmu tinggi dan berwawasan luas dunia 
dan akhirat. Sehingga pendidikan pesantren itu titik tekannya bukan 
pada aspek kognitif seperti pada lembaga-lembaga pendidikan modern 
sekarang, tetapi justru pada aspek afektif dan psikomotorik. 
c. Fungsi Pesantren 
 Fungsi pesantren berjalan secara dinamis, berubah dan 
berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat global. Menurut 
Horikoshi yang dikutip oleh Ahmad Mutohar (2013: 198) 
menyampaikan bahwa pesantren kini sudah berkembang fungsinya 
yaitu: 
1) Sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama, dalam 
perjalanannya hingga sekarang sebagai lembaga sosial pesantren 
telah menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah 
umum maupun sekolah agama seperti madrasah, sekolah umum, 
dan perguruan tinggi. Di samping itu, pesantren juga 
menyelenggarakan pendidikan non formal berupa madrasah 
diniyah yang mengajarkan bidang-bidang ilmu agama saja. 
2) Sebagai lembaga solidaritas sosial dengan menampung anak-anak 
dari segala lapisan masyarakat muslim dan memberi pelayanan 




Sehingga menurut penjelasan diatas menyatakan bahwa  
pesantren tidak semata-mata sebagai lembaga pendidikan keagamaan 
yang mencetak santri menjadi alim ulama tetapi sekaligus sebagai 
lembaga sosial kemasyarakatan yang berusaha memajukan status 
sosial keagamaan, pendidikan, kebudayaan bahkan perekonomian 
masyarakat sekitar. 
d. Komponen pesantren 
 Dalam pesantren memiliki komponen khusus yang 
membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya. Menurut Yasmadi 
(2005: 63) komponen pesantren adal lima yaitu: 
1) Pondok 
  Pondok dalam sejarahnya menunjukkan simbol 
kesederhanaan. Artinya pondok-pondok untuk penginapan santri 
itu dibangun karena kondisi jarak antara santri dan kyai cukup 
jauh, sehingga memaksa mereka untuk mewujudkan penginapan 
sekadarnya dalam bentuk bilik-bilik kecil di sekitar masjid dan 
rumah kyai. 
2) Santri 
  Pondok pesantren menampung santri mukim dan santri 
kalong. Santri mukim yaitu santri yang belajar dan bertempat 
tinggal di asrama lingkungan pondok. Sedangkan santri kalong 
adalah santri yang bertempat tinggal di asrama pondok tapi 





  Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah dan belajar 
mengajar. Masjid merupakan sentra sebuah pesantren karena di 
sinilah pada tahap awal bertumpu seluruh kegiatan di lingkungan 
pesantren, baik yang berkaitan dengan ibadah, shalat berjamaah, 
zikir, wirid, do‟a, i‟tikaf dan juga kegiatan belajar mengajar.  
Menurut Zamakhsari Dhofier dalam bukunya Yasmadi 
berpendapat bahwa, kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan 
dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi universalisme 
dasar sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain, 
kesinambungan sistem pendidikan Islam dengan masjid sejak 
masjid Al-Quba didirikan dekat Madinah pada masa Nabi 
Muhammad tetap terpancar dalam sistem pesantren 
4) Pengajaran kitab-kitab klasik 
  Penggalian hasanah budaya Islam melalui kitab-kitab klasik 
salah satu unsur yang terpenting dari keberadaan dari sebuah 
pesantren dan yang membedakannya dengan lembaga pendidikan 
lainnya.  Dalam realisasi empiris ternyata peran kitab-kitab salaf 
atau kitab kuning merupakan pusat ilmu pengetahuan yang sangat 
besar dalam dinamika pesantren. 
5) Kyai  
  Secara tradisional keberadaan seorang kyai dalam 
lingkungan sebuah pesantren laksana jantung bagi kehidupan 
manusia.Dan kyai juga menjadi publik figur pesantren. Kyai 
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disebut alim apabila ia benar-benar memahami, mengamalkan, 
dan memfatwakan kitab kuning. Kyai demikian ini menjadi 
panutan bagi santri pesantren bahkan bagi masyarakat Islam 
secara luas.Namun seiring dengan perkembangan zaman dan 
adanya perubahan dari luar adanya pesantren modern yang 
mengembangkan kelembagaan yayasan, yang pada dasarnya 
merupakan kepemimpinan nan kolektif. (A. Malik, 2007: 11) 
e. Tipologi pesantren 
 Menurut Abd. Muin dkk yang dikutip oleh Ali Anwar (2011: 
25) membagi pesantren menjadi tiga yaitu pesantren salafiyah, 
pesantren khalafiyah dan pesantren kombinasi. 
1)  Pesantren Salafiyah 
  Pesantren ini bercirikan sebagai pesantren yang 
memfokuskan pada tafaquh fi ad-din, pengkajian kitab –kitab 
klasik, dengan metode bandongan, sorogan, maupun klasikal. 
Pengkajian kitab klasik dengan metode klasikal yang sering 
disebut lembaganya dengan madrasah diniyah ini dimasukkan 
menjadi bagian dari ciri pesantren salafiyah. 
2) Pesantren khalafiyah/ Pesantren modern 
  Khalaf artinya “kemudian” atau “modern”.Pesantren ini 
merupakan merupakan pesantren yang mengadopsi sistem 
pendidikan klasikal dengan kurikulum yang tertata dan 
mengintegrasikan pengetahuan umum, baik dalm bentuk madrasah 
sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam maupun sekolah 
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umum itu sendiri. Salah satu ciri pesantren ini tidak megajarkan 
kitab-kitab klasik dengan metode bandongan, sorogan maupun 
klasikal. Karena dengan perkembangan zaman muncul metode-
metode yang baru dalam pengajaran. 
  Pada pesantren khalafiyah pondok lebih banyak berfungsi 
asrama yang memberikan lingkungan kondisi untuk pendidikan 
agama Islam.Pesantren ini merupakan pengembangan pesantren 
tradisional, karena orientasinya belajar mengadopsi seluruh sistem 
belajar klasikal dan meninggalkan sistem tradisional. (A. Malik, 
2007: 9) 
3) Pesantren kombinasi 
  Pesantren ini menggabungkan sistem pendidikan dan 
pengajaran salaf dan khalaf,pada model pesantren ini, pesantren 
menerapkan pendidikan dan pengajaran kitab-kitab kuning dengan 
metode sorogan, wetonan dan bendongan tetapi secara regular 
juga menerapkan sistem kelas (persekolah) pesantren model ini 
juga mengembangkan pendidikan keterampilan praktik sehingga 
menjadi pembela antar tipe tradisional dan modern. 
2. Pembinaan Akhlak 
a. Pengertian Pembinaan akhlak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah 
proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, 
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 
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berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
(Poerwardarminta,1982: 732) 
Menurut Soetopo dan Soemanto (1991: 43) bahwa Pembinaan 
adalah suatu kegiatan mempertahankan dan menyempurnakan apa 
yang telah ada. Sehingga secara umum pembinaan disebut sebagai 
sebuah perbaikan terhadap pola kehidupan yang direncanakan. Setiap 
orang memiliki tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak 
tercapai maka manusia akan berusaha untuk menata ulang pola 
kehidupannya. 
Pembinaan menurut Majdi Al-Hilali (1999: 138) ialah 
membangun dan mengisi akal dengan ilmu yang berguna, 
mengarahkan hati lewat berbagai zikir serta memompa dan 
menguatkan lewat intropeksi diri. 
Sehingga dapat disimpulkan Pembinaan adalah usaha kegiatan 
terus menerus untuk memperbaiki, meningkatkan, menyempurnakan 
dan mempengaruhi seseorang atau  kelompokmasyarakat untuk 
merubah kehidupan pribadinya atau kehidupan sosial kearah yang 
lebih baik dari sebelumnya. 
Adapun kata akhlak diambil dari bahasa Arab (yang biasa 
diartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama). Namun kata 
akhlak tidak ditemukan dalam Al-Qur‟an, yang ditemukan hanyalah 
bentuk tunggal kata tersebut yaitu khuluq yang tercantum dalam QS. 
Al Qalam ayat 4: 
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 ٍميِظَع ٍقُلُخ ىَلَعَل َكَّنِإَو 
Artinya: Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
agung (Depag RI, 2002:565). 
 
Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang kata 
asalnya khuluqun yang berarti perangai, tabiat, adat atau khalqun yang 
berarti kejadian, buatan, ciptaan. (Abu Ahmad, 1994: 198) 
Sedangkan Pengertian akhlak secara terminologi disampaikan 
oleh Yunahar Ilyas yang di kutip oleh Abdullah Mahmud (2000: 2) 
adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan 
mudah karena kebiasaaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 
terlebih dahulu. Adapun menurut Ibnu Maskawah yang dikutip oleh 
Aminuddin (2006: 94) mengatakan akhlak adalah kondisi jiwa yang 
senantiasa mempengaruhi untuk bertingkah laku tanpa pemikiran dan 
pertimbangan. Sedangkan menurut Zuhairini (2004:51) akhlak adalah 
ilmu yang mempelajari di dalamnya tingkah laku manusia the human 
conduct dalam pergaulan hidup. 
Akhlak menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Abidin Ibnu 
Rusnadalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang yang darinya 
lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa perlu 
pemikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu darinya lahir perbuatan 
yang baik dan terpuji, baik dari segi akal maupun syara‟, maka ia 
disebut akhlak yang baik dan jika yang lahir darinya perbuatan tercela, 




Meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam mendefinisikan 
akhlak namun dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu kondisi atau 
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian yang 
memunculkan sesuatu ucapan atau perbuatan yang dengan spontan 
dan mudah, yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi 
kebiasaan. 
Maka dapat disimpulkan pembinaan akhlak adalah usaha 
kegiatan terus menerus untuk memperbaiki, meningkatkan, 
menyempurnakan melalui penanaman nilai-nilai perilaku budi pekerti, 
perangi tingkah laku baik terhadap Allah Swt, sesama manusia, diri 
sendiri dan alam sekitar yang dilakukan secara berdaya guna dan 
berhasil guna untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
b. Tujuan dan Dasar Pembinaan akhlak 
 Menurut Muhammad Athiyah al-Abrasy yang dikutip oleh 
Muhammad Azmi (2006: 60) mengatakan pembinaan akhlak dalam 
Islam Bertujuan untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, 
sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, 
bersifat bijaksan, sopan dan beradab. 
 Menurut Ibn Miskawaih yang dikutip oleh Muhammad Azmi 
(2006: 60) merumuskan tujuan pembinaan akhlak yaitu terwujudnya 
sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan 
semua perbuatan yang bernilai baik, sehingga mencapai 
kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati da sempurna. 
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 Sehingga dapat disimpulkan tujuan pembinaan akhlak adalah 
membentuk orang-orang yang bermoral baik, sopan dalam berbicara 
dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, sopan 
dan beradabsehingga batinnya mampu mendorong secara spontan 
untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik, untuk 
mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati. 
 Tujuan di atas selaras dengan tujuan Pendidikan Nasional yang 
tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 Bab II  Pasal 3 dinyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut 
mengisyaratkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan adalah sebagai 
usaha mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu 
pendidikan dan martabat manusia baik secara jasmaniah maupun 
rohaniyah. 
c. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak 
  Ruang lingkup pembinaan akhlak pada dasarnya adalah sama 
dengan ruang lingkup ajaran akhlak, sedang ruang lingkup ajaran 
akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri. 
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Sebagaimana yang dikemukakan Oleh Muhammad Azmi (2006: 63) 
bahwa ruang lingkup akhlak ada empat, yaitu: akhlak terhadap Allah, 
akhlak terhadap manusia, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak 
terhadap lingkungan sekitar. 
1) Akhlak terhadap Allah  
  Akhlak terhadap Allah atau pola hubungan dengan Allah 
sikap dan perbuatan yang seharusnya dilaksanakan oleh manusia 
terhadap Allah. Akhlak manusia terhadap Allah meliputi beribadah 
kepada-Nya, berdoa, berdzikir dan syukur serta tunduk dan taat 
kepada Allah. (Asmaran, 1994: 23). Dalam Al-Qur‟an Surat Ad-
Dzariyat: 56 Allah berfirman: 
                 
Artinya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (Depag RI, 2002: 472 ) 
 
Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, keyakinan tentang keesaan 
Allah antara lain seperti perbuatan-Nya Esa, sehingga perbuatan-
Nya tidak boleh disamakan dengan perbuatan manusia. 
(Muhammad Azmi, 2006: 63) 
 Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada 
Allah dankegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah 
yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan. 
Diantara nilai-nilai ketuhanan yang sangat mendasarmenurut 
Muhammad Alim (2011: 153-154) adalah: 
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a) Iman yaitu sikap yang penuh kepercayaan kepada Tuhan 
b) Ihsan yaitu kesadaran sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia 
berada. 
c) Taqwa yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. 
d) Ikhlas yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, 
semata-mata demi memperoleh keridhaan Allha dan terbebas 
dari pamrih lahir dan batin. 
e) Tawakal yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 
penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Dia akan 
menolong manusia. 
f) Syukur yaitu sikap penuh rasa terimakasih dan penghargaan 
atas nikmat dan karunia yang di anugerahkan Allah kepada 
manusia. 
g) Sabar yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup. 
 Dalam diri seseorang sebaiknya memiliki tujuh sifat diatas 
sebagai landasan dalam berakhlak kepada Allah SWT, jika 
kesemuanya tertanam dalam diri seseorang maka kehidupan akan 
bahagia dunia dan akhirat. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
 Di dalam Al-Qur‟an banyak dijelaskan akhlak terhadap 
manusia.petunjuk mengenai hal tersebut bukan hanya dalam bentuk 
larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh,menyakiti 
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badan atau mengambil hartatanpa alasan yang benar.Akhlak 
terhadap sesama meliputi akhlak terhadap Rasulullah Saw. akhlak 
terhadap orang tua, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap 
tetangga dan akhlak terhadap masyarakat. (Muhammad Azmi, 
2006: 65) 
3) Akhlak terhadap Diri Sendiri 
 Muhammad Daud Ali mengatakan wujud dari akhlak 
terhadap diri sendiri antara lain memelihara kesucian diri, menutup 
aurat, jujur dalam perbuatan dan perkataan, ikhlas, sabar, rendah 
hati, malu, tidak melakukan perbuatan jahat, menjauhi dengk, 
menjauhi dendam, berlaku adil terhadap orang lain dan menjauhi 
segala perbuatan sia-sia. 
4) Akhlak terhadap lingkungan sekitar 
 Yang dimaksud akhlak terhadap lingkungan disini adalah 
akhlak terhadap segala sesuatu yang disekitar manusia, baik 
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 
(Muhammad Alim, 2006: 157). 
 Dari uraian di atas dapat diambil pelajaran bahwa dalam 
pembinaan akhlak ada hal-hal yang perlu diperhatikan yang mana 
cakupan atau ruang lingkup dalam berakhlak semua sudah diatur 
dalam Islam. Bagaimana manusia berakhlak dengan Tuhan, alam, 





d. Pembinaan akhlak di Pesantren 
 Sistem pendidikan di Pesantren dibanggakan sebagai sistem 
yang tak terpaku pada penumpukan pengetahuan dan pengesahan otak 
belaka, tetapi juga mementingkan pembinaan kepribadian dan 
karakter manusia. Oleh karena pesantren adalah lembaga pendidikan 
yang berorientasi pada agama, maka nilai-nilai etika yang dijadikan 
pegangan adalah bersumber dari falsafah keagamaan yang harus 
dipatuhi oleh mereka yang terproses di dalamnya menyeluruh tanpa 
syarat. 
 Pendidikan di pesantren tampaknya tidak terlepas dari konsep 
dasar pembinaan santri-santrinya agar dapat mencapai insaan kamil. 
Karena itu dalam banyak sisi hampir seluruh aspek pengembangan 
intelektual di pesantren senantiasa dibarengi dengan pembinaan sikap 
dan mental keagamaan. Dengan demikian seseorang di pesantren 
dapat mempelajari suatu bidang ilmu yang berkaitan dengan 
pengembangan intelektual, senantiasa mereka dituntut untuk 
berperilaku yang baik sesuai kaidah-kaidah akhlak yang disepakati. 
e. Metode Pembinaan Akhlak di Pesantren 
 Metode yang dimaksud di sini adalah semua cara yang 
digunakan dalam upaya membina akhlak untuk mencapai tujuan. 
Keberadaanmetode sebagai salah satu faktor pembinaan yang sangat 
berpengaruh dalammenentukan tercapainya tujuannya. Tanpa metode 
pembinaan segenap pengetahuan, pengalaman, sikap dan ketrampilan 
akan sulit untukdapat ditransformasikan kepada anak.  
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 Metode yang lazim digunakan dalam pendidikan pesantren 
tradisional adalah wetonan, sorogan dan hafalan. Metode wetonan 
merupakan metode kuliah dimana para santri mngikuti 
pelajarandengan duduk disekeliling Kyai yang menerangkan 
pelajaran. Santri menyimak kitab masing-masing dan mencatat jika 
perlu. Metode sorogan sedikit berbeda dengan metode wetonan 
dimana santri menghadap guru satu persatu dengan membawa kitab 
yang dipelajari sendiri. Kyai membacakan dan menterjemahkan 
kalimat demi kalimat, kemudian menerangkan maksudnya, atau kyai 
cukup menunjuk cara membaca yang benar, tergantung materi yang 
diajukan dan kemampuan santri. (Yamadi,  2002: 87). 
 Namun seiring dengan perkembangan zaman muncul pesantren 
modern yang sudah tidak menggunakan metode yang ada dalam 
pesantren salaf. Metode kini disesuaikan dengan kondisi anak. Seperti 
metode pembinaan akhlak di pesantren hampir sama dengan di 
lembaga formal. Menurut Muhammad Azmi (2006) Ada beberapa 
metode pembinaan akhlak yang dapat digunakan dalam pemberian 
pembinaan akhlak yaitu: 
1) Metode pembiasaan 
   Untuk membina anak agar mempunyai sifat yang baik, tidak 
cukup dengan memberikan pengertian saja, namun perlu 
dibiasakan melakukannya. Karena pembiasaan berperan sebagai 
efek latihan yang terus-menerus, sehingga anak akan terbiasa 
berperilaku dengan nilai-nilai akhlak (Miqdad Yaljan, 2003:28). 
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Untuk itu sejak kecil anak harus dibiasakan melakukan kegiatan 
kegiatan yang baik, dilatih untuk bertingkah laku yang baik,  
diajari sopan santun, dan sebagainya. Sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah SAW. yang membiasakan dasar-dasar tata 
krama pada anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan di 
rumahnya, seperti etika makan, minum dan membiasakan untuk 
melaksanakan shalat mulai usia tujuh tahun.  
   Di samping itu metode pembiasaan juga berperan penting 
dalam membentuk pribadi anak, banyak contoh pola kehidupan 
yang terjadi dalam keluarga menjadi dasar-dasar pembentukan 
pola kehidupan anak, dan tujuan dari pembiasaan itu sendiri 
adalah penanaman kecakapan-kecakapan berbuat dan bertutut kata 
yang baik agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai oleh  anak 
didik. Dengan demikian seorang pendidik haruslah mengerjakan 
pembiasaan dengan prinsip-prinsip kebaikan, dengan harapan 
menjadi pelajaran bagi anak, karena apabila ia membiasakan 
sesuatu yang baik, maka anak akan terbiasa juga. 
2) Metode Keteladanan (uswatun khasanah) 
   Masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam 
membentukperilaku anak didik. Salah satu metode yang dianggap 
besarpengaruhnya terhadap keberhasilan proses belajar mengajar 
adalah metode pendidikan dengan keteladanan. Diungkapkan oleh 
Heri Jauhari Muchtar (2008: 224) bahwa metode keteladanan 
disini yaitu suatu metode pendidikan dengan cara memberi contoh 
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yang baik kepadapara peserta didik, baik dalam ucapan maupun 
dalam perbuatan. 
   Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Siti Uriana 
R. (2001:48) menyatakan dengan keteladanan timbullah gejala 
identifikasi positif, hal ini sangat penting untuk membentuk 
kepribadian anak.  
   Melihat betapa pentingnya metode keteladanan ini dalam 
pendidikan, maka diharapkan adanya keseimbangan suasana 
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sebab kalau ketiga 
suasana tersebut tidak ada keseimbangan maka dapat 
menimbulkan konflik pada jiwa anak. 
3) Metode Nasehat 
 Di antara metode dan cara-cara mendidik yang efektif di 
dalamupaya membentuk keimanan anak, mempersiapkannya 
secara moral,psikis dan secara sosial, adalah mendidiknya dengan 
memberinasehat (Abdullah Nasih Ulwan, 1992:65). Dinyatakan 
pula oleh al-Ghazali bahwa masalah akhlak  adalah yang  
terpenting dan harus ada tuntunan atau petunjuk yang terus-
menerus (continue), agar akhlak itu tetap dapat meresap di dalam 
hati (Aly, 1999:191).   
 Maka diharapkan,  jika pendidik memberi nasehat dengan 
jiwa yang ikhlas, suci dan dengan hati terbuka serta akal yang 
bijak, maka nasehat itu akan lebih cepat berpengaruh. Bahkan 
dengan cepat akan tunduk kepada kebenaran dan menerima 
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hidayah Allah SWT. yang diturunkan.  
4) Metode Perhatian/pengawasan 
 Maksud dari pendidikan dengan perhatian adalah mengikuti 
perkembangan anak dan mengawasinya dalam pembentukan 
aqidah, akhlak, mental dan sosialnya. Tidak diragukan bahwa 
mendidik dengan cara ini dianggap sebagai salah satu dari asas 
yang kuat dalam membentuk manusia yang seimbang, yaitu 
dengan memberikan semua haknya dengan porsinya masing-
masing (Muhammad Nasih ‟Ulwan, 2012:603). Metode ini harus 
digunakan agar perkembangan anak selalu dalam pengawasan 
orang tua. 
5) Metode Hadiah dan Hukuman  
 Hadiah sebagai salah satu metode yang sangat diperlukan 
dalam proses pendidikan. Terlebih lagi ketika para pendidik 
pandai menggunakannya dengan memperhatikan prinsip-
prinsipnya dan waktunya yang sesuai. Dengan hadiah diharapkan 
anak terangsang dan terbiasa dengan tingkah laku yang baik serta 
dapat menambah kepercayaan diri pada diri peserta didik 
(Muhammad Said Mursi, 2007:162). 
 Menurut Armai Arief bahwa hukuman berfungsi sebagai 
alat pendidikan yang paling tidak menyenangkan sebagai 
konsekuensi  dari perbuatan yang tidak baik dari peserta 
didik.(Armai Arief, 2002:130). Dalam hal ini metode pendidikan 
sebagai  tindakan tegas untuk mengembalikan persoalan di tempat 
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yang benar (Muhammad Quthb, 1993:341). 
 Ada beberapa prinsip pokok yang harus dipegang dalam 
mengaplikasikan hukuman yaitu bahwa hukuman adalah 
merupakan jalan terakhir yang harus dilakukan secara terbatas dan 
tidak menyakiti anak didik. Tujuan utamanya adalah menyadarkan 
peserta didik dari kesalahan yang ia lakukan. Adapun syarat-syarat 
dalam pemberian hukuman yaitu: 1) pemberian hukuman harus 
tetap dalam jalinan cinta, kasih dan sayang, 2) harus menimbulkan 
kesan dihati anak, 3) harus menimbulkan kesan keinsyafan dan 
penyesalan kepada anak didik, 4) diikuti dengan pemberian maaf 
dan harapan serta kepercayaan (Armai Arief, 2002:131). 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak anak  
1) Aliran nativisme 
  Aliran nativisme merupakan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 
pembawaan dari dalam bentuknya dapat berupa kecenderungan, 
bakat, akal dan lain-lain. Jika seseorang sudah memilki 
pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan 
sendirinya orang tersebut menjadi baik. 
  Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi yang 
ada dalam diri manusia dan hal ini kelihatannya erat kaitannya 
dengan pendapat aliran intuisisme dalam hal penentuan baik dan 
buruk sebagaimana telah diuraikan diatas. Aliran ini tampak 
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kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan 
pembinaan dan pendidikan. 
2) Aliran empirisme 
  Aliran empirisme merupakan faktor dari luar yaitu 
lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang 
diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada 
anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. 
3) Aliran konvergensi 
  Aliran konvergensi berpendapat pembentukkan akhlak 
dipengaruhi oleh faktor  internal yaitu pembawaan sianak dan 
faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan dan pembinaan 
yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam 
lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan ke arah yang baik 
yang ada di dalam diri manusia dibina secara intensif melalui 
berbagai metode. (Jatnika Rahmat, 2008: 11) 
  Dari uraian di atas dapat diambil pelajaran bahwa dalam 
pembinaan akhlak ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan 
yang mana sangat berpengaruh dengan pembentukan akhlak anak. 
Dalam aliran konvergensi terdapat kesesuaian dengan ajaran 
Islam. Hal ini dapat dipahami dari Al-Qur‟an Surat An-Nahl ayat 
78. 
                
                   
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Depag, 
2002: 91) 
 
  Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki 
potensi untuk dididik, yaitu memiliki penglihatan, pendengaran 
dan hati sanubari. Dengan mengisinya dengan ajaran dan 
pendidikan. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Luqmanul 
Hakim kepada anaknya sebagaimana dalam Qur‟an Surat Luqman 
ayat 13-14. 
                        
                      
                       
       
Artinya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. (Depag, 2002: 413) 
 
  Ayat tersebut menggambarkan bagaimana Luqman 
membina akhlak anaknya. Sehingga orang tua sangat berpengaruh 
terhadap pembinaan akhlak anak. Dalam melakukan pembinaan 
akhlak tidak hanya dari dalam tapi juga dari luar seperti orang tua, 
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guru, tokoh masyarakat. Dengan adanya kerjasama keduanya akan 
terbentuk akhlak anak yang mulia. 
3. Anak Yatim 
i.Pengertian anak yatim 
 Menurut undang-undang no 35 tahun 2014 anak adalah 
seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih 
dalam kandungan. 
 Menurut Irfan Supandi yang dikutip oleh Nurul Chomaria kata 
yatim berasal dari bahasa Arab. Yatim dalam bentuk jamak „yatama’ 
atau „aitam‟, berarti anak yang ditinggal mati bapaknya sebelum ia 
balig (dewasa), baik dalam keadaan kaya atau miskin, berjenis 
kelamin laki-laki atau perempuan. 
 Menurut Muhammad Nasib ar-Rifa‟i (2008: 277) secara istilah 
syara‟ yang dimaksud dengan anak yatim yaitu anak yang ditinggal 
mati ayahnya pada saat masih lemah dan kecil, dalam arti belum 
baligh serta belum mampu berusaha. Batas akhir seorang anak disebut 
yatim adalah ketika anak tersebut telah sampai dewasa. Dewasa di sini 
ketika berumur 21 tahun. 
 Sedangkan menurut Rudi Setiadi, (www.pikiran 
rakyat.com/cetak1204/10/reunganjumat.htm) menyatakan bahwa, 
anak yang ditinggal oleh ibunya ketika masih kecil bukanlah termasuk 
anak yatim, sebab bila dilihat arti kata yatim sendiri ialah kehilangan 
induknya yang menanggung nafkah. Di dalam Islam yang 
bertanggung jawab dalam urusan nafkah ialah ayah bukan ibu. 
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Seseorang tidak dikategorikan sebagai anak yatim seperti dalam Al-
Qur‟an surat An-Nisa‟: 6 
                        
                     
Artinya: 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. 
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 
dan janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka dewasa. ( Depag RI, 2002: 170) 
 
  Dalam kalimat “cukup umur untuk menikah” pada ayat ini 
tersebut menggambarkan bahwa seeorang tidak lagi dikatakan sebagai 
anak yatim apabila sudah mampu hidup mandiri. Sebenarnya tidak 
ada batasan umur yang berarti, tetapi apabila seseorang sudah mampu 
dewasa bisa hidup mandiri tidak lagi disebut anak yatim. 
 Perintah untuk merawat anak yatim juga terdapat dalam agama 
Islam. Islam mengajarkan untuk menyayangi mereka dan melarang 
melakukan tindakan yang dapat menyinggung perasaan mereka. 
Dalam Al-Qur‟an surat Al-Ma‟un ayat 1-3 Allah berfirman: 
                   
               
Artinya: 
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 
menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan memberi Makan 
orang miskin. (Depag RI, 2002: 541) 
 
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
yatim adalah anak yang tidak mempunyai ayah atau orang tua baik 
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laki-laki maupun perempuan yang belum baligh sebelum berumur 18 
tahun dan dikatakan tidak yatim lagi setelah mereka dewasa dan bisa 
hidup mandiri.  
ii. Pembinaan akhlak anak yatim 
  Dalam ajaran Islam, pemeliharaan seorang anak tidaklah cukup 
hanya dengan nafkah lahirnya saja tanpa memperhatikan aspek 
pendidikan dan moralitas sang anak. Terlebih bagi anak yatim yang 
tidak memiliki orang tua lagi.Al-Qur‟an memberikan informasi 
mengenai pendidikan anak yatim antara lain dalam Al-Qur‟an surat  
Al-Baqarah ayat 83: 
 انَاَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِبَِو َالله َّلاِإ اْوُدُبْع ََتلا َلِْيئاَرْسِإ ِنَِب َقَاثيِم َنَْذَخَأ ْذِإَو
 ََةلَ َّصلا اْوُمْيَِقأَو اانْسُح ِساَّنِلل اْوُلوُقَو ِينِكاَسَمْلاَو ىَماَت َيْلاَو َبىْرُقْلا يِذَو
 َِلق َّلاِإ ْمُت ْ يَّلَو َت َُّثُ َةاَكَّزلا اْو ُتآَو َنْوُضِرْع ُّم ْمُت َْنأَو ْمُكْنِم الَْي 
Artinya:  
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, yaitu: 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada 
ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, 
serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah 
shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji 
itu, kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu selalu berpaling. 
(Depag RI, 2002: 12) 
 
 Al-Maraghiy menjelaskan bahwa perintah berbuat baik pada anak 
yatim adalah dengan cara memperbaiki pendidikannya dan menjaga 
hak miliknya agar jangan sampai tersia-sia. Dalam hal ini, Al-Qur‟an 
dan Hadits Rasul penuh dengan wasiat untuk berbuat baik kepada 
anak yatim. Nabi besabda dalam salah satu hadisnya: 




Rumah yang paling disukai oleh Allah adalah rumah yang di 
dalamnya ada anak yatim yang dimuliakan.” (H.R. Baihaqi dari 
Umar) 
  Lebih lanjut al-Marâghiy menambahkan, rahasia yang 
terkandung dalam perintah untuk berbuat baik kepada anak yatim 
adalah bahwa pada umumnya anak yatim itu tidak memiliki orang 
yang dapat mengasihinya terutama dalam hal pendidikan dan 
pemenuhan-pemenuhan kebutuhannya serta pemeliharaan harta 
bendanya. Sedangkan ibunya, meskipun ia masih ada, tetapi pada 
umumnya kurang mantap dalam melakukan tugas mendidik anak 
dengan cara yang paling baik. Perlu dingat lanjutnya bahwa anak-anak 
yatim juga merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu umat atau 
bangsa. Apabila akhlak mereka rusak, maka akibatnya akan merambat 
kepada seluruh umat atau bangsa sebab perbuatan mereka yang tidak 
baik merupakan akibat dari buruknya sistem pendidikan yang mereka 
tempuh, dan tentu saja hal ini akan berimbas pada terciptanya krisis 
akhlak di kalangan umat atau bangsa. 
  Karenanya, kita harus menyadari bahwa anak yatim juga 
merupakan Sanak bangsa. Kita patut bersyukur jika kita masih 
memiliki orang tua lengkap yang dapat mendidik kita dan membiayai 
pendidikan kita. Dan manifestasi dari syukur itu adalah dengan 
memperhatikan dan berbelas kasih pada anak yatim serta 





iii. Hak-hak Anak Yatim 
Menurut Nurul Chomaria Hak-hak anak yatim adalah: 
1) Mendapatkan perlakuan yang baik 
2) Terpenuhi kebutuhan pokoknya  
3) Memperbaiki/menyediakan tempat tinggal 
4) Memberikan pendidikan yang layak 
5) Terjaga harta peninggalannya 
6) Mendapatkan warisan dari orang tua dan warisan orang lain (Nurul 
Chomaria , 2014: 71) 
 Senada dengan konferensi PBB tentang Hak-hak anak 
menegaskan bahwa pendidikan dan perlindungan bagi kelangsungan 
hidupnya. Setiap anak mempunyai hak untuk hidup dan 
tumbuh.(www.hak-hak anak ttdi.co.my/aboutus.htm, diakses tanggal 
15 Juni 2016) 
 Dari berbagai penjelasan hak yang harus diberikan pada anak 
yatim tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap anak yatim wajib 
diberikan pendidikan, perhatian dan pembinaan, bimbingan, 
pengawasan dan perlindungan terhadap anak yatim/piatu itu dilakukan 
dalam keluarga sendiri, masyarakat sekitar ataupun lembaga. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
 Dalam kajian hasil penelitian, penulis ingin menegaskan bahwa 
penelitian mengenai Upaya Pesantren dalam Pembinaan Akhlak anak 
yatimini belum ada yang membahas. Jika terdapat penelitian yang lain yang 
hampir mirip, maka tema, pembahasan dan lokasi obyek penelitian yang 
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berbeda. Adapun hasil penelitian yang relevan sehingga dapat dijadikan 
bahan pendukung dalam penelitian ini antara lain:  
 Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 
Purwandari dari IAIN Salatiga  tahun 2013 yang berjudul “Upaya Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadiien Dalam Pembinaan Akhlak Masyarakat 
Kalibening Kecamatan Tingkir Kota Salatiga”. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Pesantren Hidayatul Mubtadiien melaksanakan 
beberapa program kegiatan dalam membina akhlak masyarakat Kalibening, 
diantaranya adalah penyiaran dan tabligh, pendidikan dan Pengajaran dan 
pembinaan kesejahteraan.  
 Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Yuliyanto IAIN Surakarta 
tahun 2014 yang berjudul “ Upaya Pimpinan Pondok Pesantren Dalam 
Pembentukan Karakter Islami Santri-santri di Pondok Pesantren Ad-Dhuha 
Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo”. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa Pimpinan berupaya menghasilkan karakter seperti 
taqwa kepada Allah SWT, taat, mandiri, disiplin, jujur, tanggung jawab, 
sabar, syukur dan tekun dengan metode yang digunakan adalah metode 
pembiasaan, metode drill (latihan) dan metode keteladanan.  
 Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Sri Purwanti pada tahun 
2009 dengan judul “Upaya Orang tua dalam Membina Akhlak Anak dalam 
Keluarga di Desa Kalikobok Tanon Sragen”. Penelitian dilakukan pada bulan 
Oktober sampai Desember 2009. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya 
orang tua dalam membina akhlak anak dalam keluarga meliputi: keteladanan 
orang tua, mengikutsertaan anak-anak dalam lembaga keagamaan, 
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mengundang ustadz untuk membina anak-anak tentang nilai-nilai agama, 
mengarahkan anak untuk berhati-hati dalam memilih teman bergaul dan 
memilih lingkungan yang kondusif. 
 Dari ketiga hasil karya penelitian di atas, maka dapat ditegaskan 
bahwa penelitian ini benar-benar merupakan penelitian yang belum pernah 
diteliti oleh orang lain dalam bentuk yang sama. Yang membedakan kajian 
penelitian dengan penelitian ini adalah perbedaan objek sasaran (anak yatim) 
yang memiliki perbedaan latar belakang pendidikan dan sosial ekonomi 
sehingga mempengaruhi akhlak dilihat dari pendekatan, strategi, metode 
maupun materi dalam bingkai-bingkai agenda-agenda pesantren. 
C. Kerangka berfikir 
 Dalam Islam akhlak merupakan inti dari ajarannya, yang dapat 
membina mental dan jiwa manusia untuk mencapai hakekat kemanusiaan 
yang tinggi. Untuk menunjukkan pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia, 
Allah SWT. mengutus Nabi Muhammad SAW. ke dunia untuk 
menyempurnakan Akhlak umat manusia.  
 Namun kita menyadari bahwa mewujudkan akhlak yang mulia 
tersebut sangatlah sulit. Hal ini dikarenakan fenomena zaman sekarang yaitu 
terjadinya kemerosotan moral dan berbagai kasus tindak kejahatan yang tidak 
pandang usia.SehinggaPembinaan akhlak sangat penting dan mendesak untuk 
diterapkan di lembaga formal, non formal maupun informal. 
 Tujuan pembinaan akhlak adalah membentuk orang-orang yang 
bermoral baik, sopan dalam berbicara dan perbuatan mulia dalam tingkah 
laku, bersifat bijaksana, sopan dan beradab sehingga batinnya mampu 
59 
 
mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai 
baik, untuk mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati. 
 Dalam mewujudkan tujuan pembinaan akhlak diatas dapat dilakukan 
oleh perorangan atau lembaga. Lembaga yang fokus terhadap pembinaan 
akhlak anak salah satunya adalah pesantren. 
 Pesantren Aitam Ngasem Colomadu Karanganyar secara historis latar 
belakang anak yang ada di pesantren ini adalah yatim, yatim piatu yang 
dhu‟afa, yang memiliki latar belakang sosial, budaya yang berbeda. Sehingga 
akhlak yang dibawa ke pesantren adalah akhlak yang melekat pada diri anak 
yang di peroleh dari masa lalu keluarga dan lingkungan sebelum masuk 
pesantren itu berbeda-beda pula.Ditambah lagi kurangnya pemahaman anak 
tentang akhlak, tidak semua anak berkeinginan dari rumah ingin menjadi 
santri sehingga dalam melaksanakan kegiatan pesantren tidak maksimal, 
kurangnya perhatian keluarga dan lingkungan dalam penanaman akhlak anak 
yatim seperti sebagian besar kegiatan yang diselenggarakan untuk anak yatim 
hanya berujung pada donasi semata. Padahal di luar kebutuhan finansial yang 
harus dicukupi, wajib juga memberikan pembinaan yang sebaik-baiknya. 
Sehingga berdampak pada pembentukan akhlak yang tercela pada anak 
yatim.Mendengar penjelasan diatas, maka ada beberapa pengupayaan yang 
dilakukan pihak  pesantren supaya anak yatim dapat mencerminkan akhlak 
al-karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pesantren Aitam dalam memelihara anak yatim tidak sekedar 
masalah pengasuhan namun juga memberikan pembinaan yang difokuskan 
pada nilai-nilai agama Islam terutama pembinaan akhlak dan Tahfidz. 
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Dalam hal penanaman dan pembinaan akhlakpesantren ini lebih 
menekankan pada prakteknya. Tidak hanya teori saja, tapi langsung 
praktek dan dibiasakan. Kegiatan pembinaan akhlak dari bangun tidur 
sampai tidur lagi diaplikasikan langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga diharapkan anak yatim dapat menjadi individu yang beriman, 
bertaqwa dan berakhlakul karimah melalui proses pembinaan dan 























A. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif menurut Kirk dan Miller 
(1986) dalam Moleong (2007: 4) merupakan tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2007: 4) 
metode kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. 
 Selanjutnya yang dimaksud pendekatan deskriptif menurut Andi 
Prastowo (2012: 24) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek 
pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada 
pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil 
penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-
ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang 
diamati. 
 Berdasarkan pendapat di atas, maka teknik pendekatan penelitian 
kualitatif adalah suatu teknik penelitian yang menghasilkan data-data 
dengan menggambarkan fenomena yang terjadi di tempat penelitian 
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dengan adanya bukti baik berupa lisan, tulisan maupun perilaku yang 
diamati secara utuh. Dalam penelitian ini teknik pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati khususnya mengenai Upaya Pesantren Dalam 
Pembinaan Akhlak Anak Yatim Di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
Colomadu Karanganyar. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Di Pesantren Aitam Ngasem 
Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar yang merupakan salah 
satu lembaga pendidikan keagamamaan yang berorientasi pada hal 
sosial yang seluruh santrinya merupakan anak yatim yang dhuafa. 
Pesantren ini memiliki tujuan menjadikan santri yang beriman, 
berakhlak mulia, beramal shaleh, cakap, serta memiliki kesadaran dan 
tanggung jawab atas kesejahteraan umat manusia dan masa depan 
negara Republik Indonesia.. 
2. Waktu  penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan 
Desember  2016. Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap persiapan 
  Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan 
proposal dan permohonan izin kepada pihak Pesantren Aitam 
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Indonesia Ngasem Colomadu Karanganyar yang akan digunakan 
untuk penelitian. 
b. Tahap pengumpulan data 
  Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
c. Tahap penyelesaian 
 Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Subjek adalah narasumber atau sumber utama yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama/data yang dibutuhkan dalam 
penelitian (Sugiyono, 2010: 50). Subjek dari penelitian ini adalah 
Assatidz (pendidik) Di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem Colomadu 
Karanganyar. 
2. Informan 
 Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang yang 
memberikan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Informan dalam penelitian ini adalah 
pimpinan, santri dan masyarakat di sekitar Pesantren Aitam Indonesia 





D. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah. Menurut Nazir (1998:211) 
pengumpulan data adalah prosedur sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Banyak teknik  dan strategi yang dapat 
digunakan dalam pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan pencatatan isi dokumen. 
1. Wawancara 
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) dan yang terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007:186). 
  Sedangkan menurut Konjtaraningrat dalam (Burhan 
Bungin, 2001: 100) wawancara dalam suatu penelitian bertujuan 
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 
masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu 
utama dari metode observasi (pengamatan). Itulah sebabnya lowongan 
dalam data yang tidak dapat dicatat dari observasi harus diisi dengan 
data yang didapat dari wawancara. 
  Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung 
dari subjek serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang 
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berkaitan dengan Upaya Pesantren Dalam Pembinaan Akhlak Anak 
Yatim Di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem Colomadu Karanganyar. 
Untuk memperoleh data dengan menggunakan wawancara berstruktur 
dengan maksud mengontrol dan mengatur arah pembicaraan ketika 
proses wawancara. Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan 
telah disiapkan dan dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan 
biasanya secara tertulis sebelum melakukan penelitian.  
2. Observasi/Pengamatan 
 Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamatan melalui cara 
berperanserta dan yang tidak berperanserta. Pada pengamatan tanpa 
berperanserta pengamat hanya melakukan satu fungsi, yaitu 
mengadakan pengamatan. Sedangkan pengamat berperanserta 
melakukan dua peranan yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi 
anggota resmi dari kelompok yang diamatinya (Moleong, 2007:176).  
Dalam hal ini peneliti  menggunakan observasi/pengamatan tanpa 
berperanserta.  
 Dalam observasi, peneliti membuat catatan lapangan. Dalam 
membuat catatan lapangan terlebih dahulu membuat pedoman 
observasi atau hal-hal yang penting, kemudian dilengkapi dan 
disempurnakan dalam bentuk serta format catatan lapangan. Metode 
ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai Upaya Pesantren 
Dalam Pembinaan Akhlak Anak Yatim Di Pesantren Aitam Indonesia 





 Akhir-akhir ini orang membedakan dokumen dan record. Guba 
dan Lincoln mendefinisikan record adalah setiap pernyataan tertulis 
yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 
suatu peristiwa. Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain 
dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik(Moleong, 2007: 216-217). 
 Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari 
hasil pengamatan dan wawancara. Metode ini dipakai untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan keadaan asatidz, keadaan 
anak yatim dan assatidz, sarana prasarana  dan sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui 
apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung 
jawabkan  maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2004: 
178). Menurut Nusa Putra (2012: 189) istilah triangulasi dikenal dengan 
cek dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, 
teknik, dan waktu. Sedangkan menurut Denzin yang dikutip Moleong 
(2006) dalam bukunya Andi Prastowo (2012: 269) membedakan 
triangulasi menjadi lima macam yaitu: 
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1. Triangulasi sumber yaitu suatu teknik pengecekan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik yaitu digunakan untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Seperti; data yang diperoleh dengan 
wawancara lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. 
3. Triangulasi waktu yaitu dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Untuk pengecekan kredibilitas data, 
maka harus melakukan pengecekan pagi, siang atau sore hari, ataupun 
waktu-waktu lain yang berbeda. Jika ternyata didapatkan data yang 
tetap dan sama, data yang diperoleh sudah kredibel. 
4. Triangulasi penyidik yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memanfaatkan pengamat lain untuk pengecekan 
derajat kepercayaan data kita. Atau cara lainnya dengan 
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis 
lainnya. 
5. Triangulasi teori yaitu merupakan cara pemeriksaan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teori untuk 
memeriksaan data temuan penelitian. 
 Adapun langkah analisa data yang ditempuh oleh penulis dari data-
data yang diperoleh, penulis berusaha untuk mengkaji dan mengaitkan 
data-data tersebut yang disesuaikan dengan pokok permasalahan untuk 
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mendapatkan kejelasan permasalahan yang akan dibahas, kemudian 
dipaparkan dalam bentuk kejelasan kalimat. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2007: 280). 
 Pada hakikatnya analisis data dalam penelitian kualitatif 
merupakan proses yang mengandung pengertian bahwa pelaksanaannya 
sudah harus dimulai sejak tahap pengumpulan data di lapangan kemudian 
dilakukan secara intensif setelah data terkumpul seluruhnya atau dengan 
kata lain dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Teknik 
analisis yang dilakukan ini dengan menggunakan teknik analisis data yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2007) dalam Andi Prastowo 
(2012: 241) mengatakan ada tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). 
1. Reduksi data 
  Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan  tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
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yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti 
lebih mengetahui. 
  Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. 
Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat 
coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
2. Penyajian data 
  Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit 
kembali semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan 
merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan 






3. Menarik kesimpulan dan verifikasi 
  Dalam tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan. pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Sehingga peneliti 
membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan 
dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah 
ada. 
  Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 









Analisis data model Interaktif Miles dan Huberman dalam 














A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Aitam Indonesia Ngasem  
a. Alamat Pondok Pesantren 
 Alamat Pondok Pesantren berada di JL. Raya Solo - Semarang, 
KM 4,2 Dukuh Kalangan, Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. (Dokumentasi dan wawancara 
dengan Ustadz Ahmad Syaifuddin, 15 November 2016) 
b. Sejarah Pondok Pesantren Aitam Indonesia  
 Sejarah yang terkait dengan sebuah lembaga sangatlah penting 
untuk diketahui, karena dari sejarah itulah akan dapat diketahui mulai 
kapan dan bagaimana perjalanan dari sebuah lembaga tersebut yang 
tentunya akan membawa makna yang sangat penting pula. Demikian 
pula Pondok Pesantren Aitam Indonesia Ngasem. 
 Sejarah berdirinya Pondok Pesantren ini adalah dorongan dari 
pengurus Laziz Jateng Al Ihsan yang prihatin dengan program 
pemberian beasiswa yang sudah dibentuk dan dilaksanakan terhadap 
anak yatim tidak terlaksana dengan baik. Sebelum Pondok Pesantren 
Aitam ini berdiri sebenarnya sudah ada program dalam bentuk 
pemberian beasiswa pendidikan bagi anak yatim dan dhuafa sejak 
tahun 2004. Namun dalam perjalanannya program ini tidak 
memberikan efek seperti yang diharapkan. Hal ini dikarenakan anak 
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lebih banyak bersinggungan dengan lingkungan yang tidak dapat 
diawasi dan dikontrol, meskipun di dalam program ini juga diadakan 
pembinaan terhadap anak-anak tersebut. 
 Dari hal tersebut sehingga pengurus Laziz Jateng Al Ihsan 
salah satunya Ustadz Ahmad Syaifuddin S.Pd.I (pimpinan Pondok 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem) memiliki inisiatif untuk 
mengasramakan anak yatim agar dapat pembinaan dan pengawasan 
secara maksimal. Akhirnya pada tahun 2007 diawali dengan program 
pesantren kilat ramadhan mulai memberikan pendidikan dan 
pembinaan khusus anak yatim dan dhuafa. Selanjutnya Laziz 
menyewa rumah kontrakan di jalan  Duorowati, Serengan, Surakarta. 
Anak yatim yang menghuni kontrakan ada 15 anak.  
 Pada tahun 2008 masa kontrak rumah tersebut sudah habis. 
Kemudian mendapatkan tanah wakaf seluas 250 m2 dari almarhum 
Bapak Sariyo Warno Sugito yang berlokasi di Jajar RT III RW II. 
Kemudian dilakukan pembangunan sampai tahun 2009 dan diberi 
nama Pesantren Yatim Al Ihsan. Pada masa itu ada perdebatan 
mengenai memakai nama Pesantren atau Panti Asuhan. Akhirnya 
terpilih Pesantren karena mereka lebih memikirkan pada psikologi 
anak yatim. Pengakuan bahwa anak yatim ini adalah seorang santri 
bukan anak panti sehingga meningkatkan kepercayaan diri anak.   
 Pada tahun 2010 ada tawaran bantuan pembangunan dari 
lembaga sosial Emirat Arab asalkan sudah tersedia tanah yang lebih 
luas. Kemudian pengurus pesantren sangat bersyukur mendapatkan 
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bantuan tanah waqaf seluas 5000 m2 satu komplek dengan sekolah 
formal tingkat dasar yaitu SDIT Al-Ihsan di daerah Ngasem 
Colomadu Karanganyar. Namun Pesantren Yatim Al Ihsan tetap 
berdiri dangan santri yang sudah ada karena memanfaatkan bangunan 
yang sudah ada. Dan pengurus Pesantren memutuskan membuat 
pesantren baru di daerah Ngasem dengan nama Pesantren Aitam 
Indonesia.  
 Pada tahun 2011 untuk mempermudah manajeman pesantren, 
akhirnya pengurus mendirikan yayasan sendiri yang diberi nama 
Yayasan Aitam Indonesia Mandiri dan kemudian nama Pesantren 
diubah menjadi Pondok Pesantrem Aitam Indonesia. Sehingga Pondok 
Pesantrem Aitam Indonesia dan Yayasan Aitam Indonesia berada 
dalam satu kompleks dengan SDIT Al-Ihsan. Untuk menarik minat 
anak yatim masuk ke pesantren, pengurus pesantren mengadakan 
berbagai kegiatan atau event. kemudian jumlah santri mulai 
berkembang mencapai dan pada tahun 2016 ini ada 69 santri putra dan 
putri yang semuanya adalah anak yatim yang dhuafa. (wawancara 
dengan Ustadz Ahmad Syaifuddin, 15 November 2016) 
c. Letak Geografis Pondok Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
 Pondok Pesantren Aitam berada di Desa Ngasem, Kecamatan 
Colomadu, Kabupaten Karangannyar dan didirikan atas luas tanah 
5000 m2 terdiri atas dua tingkat bangunan untuk asrama putra dan 
satu lantai untuk asrama putri. 
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 Adapun batas-batas Pondok Pesantren Aitam dalam wilayah 
desa Ngasem adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah selatan bebatasan dengan sawah 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Tol Solo Kertosono 
c. Sebelah utara berbatasan dengan dukuh Sidorejo 
d. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga 
Letak Pondok Pesantren Aitam di daerah pemukiman warga yang 
penduduknya padat dan strategis. (Observasi, 15 November 2016) 
 Berikut adalah peta lokasi Pondok Pesantren Aitam Indonesia 
Dukuh Kalangan, Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karangannyar (Observasi, 15 November 2016)  
Gambar 01. 
 
d. Pengelolaan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
 Pesantren Aitam Indonesia Ngasem adalah suatu lembaga 
pendidikan dan pembinaan sosial yang mengedepankan aspek agamis. 
Berdiri dibawah naungan Yayasan Aitam Indonesia Mandiri yang 
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bertujuan mendidik santri supaya memiliki iman yang kuat dan 
kepercayaan yang mantap terhadap kebenaran seluruh ajaran Islam 
yang diwahyukan Allah SWT. kepada nabi Muhammad SAW.  dan 
Beriman, berakhlak mulia, beramal shaleh, cakap, serta memiliki 
kesadaran dan tanggung jawab atas kesejahteraan umat manusia dan 
masa depan negara Republik Indonesia. (wawancara dengan Ustadz 
Ahmad Syaifuddin, 15 November 2016) 
 Oleh karena itu secara kelembagaan Pondok Pesantren Aitam 
Indonesia Ngasem termasuk lembaga sosial karena berhubungan 
dengan menyejahterakan anak yatim dan termasuk lembaga penddikan 
keagamaan juga karena Pesantren. Pondok Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem telah memiliki izin resmi dari beberapa Isntansi terkait antara 
lain: 
1) Terdaftar pada kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karanganyar dengan surat ketetapan nomor: Kd11.13/PP.00. 
1680/2015 tertanggal 03 Agustus 2015 
2) Terdaftar pada kantor Dinas sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
dengan surat ketetapan nomor 129/Panti/Yatim/Aitam/II/2016 
tertanggal 16 Februari 2016. 
Pada dasarnya struktur kelembagaan yang ada di Pondok 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem, itu ditetapkan dalam rangka 
memperlancar dalam mewujudkan tujuan dari didirikannya pesantren 
tersebut, dengan memberikan pendidikan dan pembinaa anak yatim 
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diharapakan dapat tumbuh mmenjadi generasi muda Islam yang 
berkualitas. (Dokumentasi, 22 November 2016) 
e. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi 
Visi Pondok Pesantren Aitam Indonesia sebagai lembaga 
pendidikan yang unggul dalam ilmu pengetahuan agama dan luas 
dalam ilmu pengetahuan umumnya sehingga menghasilkan kader 
Ulama yang intelektual, cerdas, terampil, percaya diri, 
berkepribadian kuat, mampu mengembangkan diri dan mampu 
mengembangkan umat manusia seutuhnya serta bertanggungjawab 
terhadap masyarakat. 
2) Misi 
a) Memberikan pelayanan yang luas bagi anak-anak yatim dari 
keluarga dhuafa untuk bisa mengenyam pendidikan yang 
layak. 
b) Memberikan pendampingan berupa bimbingan diniyah, life 
skill dan sains 
c) memberikan motivasi semangat belajar & prestasi akademik. 
d) Menjadi fasilitator antara aghniya dengan kaum dhuafa 
khususnya anak yatim 
3) Tujuan Pondok Pesantren Aitam Indonesia 
 Mendidik santri yang memiliki iman yang kuat dan 
kepercayaan yang mantap terhadap kebenaran seluruh ajaran Islam 
yang diwahyukan Allah SWT. kepada nabi Muhammad SAW.  
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dan Beriman, berakhlak mulia, beramal shaleh, cakap, serta 
memiliki kesadaran dan tanggung jawab atas kesejahteraan umat 
manusia dan masa depan negara Republik Indonesia. (wawancara 
dengan Ustadz Ahmad Syaifuddin, S.Pd.I, 15 November 2016) 
f. Kepengurusan Pondok Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
 Berikut adalah struktur organisasi kepengurusan di Pondok 
Pesantren Aitam. (wawancara dengan Ustadz Ahmad Syaifuddin, 16 
November 2016) 
STUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN AITAM INDONESIA 
 
1. Penasehat 
a. Dr. Muinuddinillah Bashri 
b. Dr. Setiawan Budi Utomo 
c. K.H. Mamud Mahfudz LC 
2. Dewan Pembina 
a. Muhammad Makmur 
b. Eko Sujono, S.Sos 
c. Abdur Rouf, SSi Apt 
d. Hatta Syamsudin, LC 
3. Pelaksana  
a. Mudir  : Ahmad Syaifudin, S.Pd.I 
b. Wakil  : Ayyub Al Hafidz 
c. Sekretaris  : Retno Royani, SSy 
d. Bendahara : Erviana Nur Izzati, S.Ud 
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e. Kesantrian putra  : Abdur rofi‟, S.Pd.I 
f. Kesantrian putri : Sri utami, S.Kom.I 
g. Kurikulum  : Andi Ardiansyah, S.Pd 
h. Sarana Prasarana : Kentut Shohih 
i. Musrif Putra :  Supono, S.Pd.I  
  :  Andi Ardiansyah, S.Pd 
  :  Abdur Rofi‟, S.Pd.I 
j. Musrifah Putri :  Nya Fatmawati, S.Pd.I 
  :  Sri Utami, S. Kom.I 
  :  Ika Fitri N, S. Pd 
  :  Erviana Nur izzati, S. U 
  : Eka Nurjannah, S.Pd.I 
g. Keadaan Assatidz dan Santri 
 Dalam sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
yang hendak dicapai harus di dukung komponen yakni ustadz dan 
santri yang keberadaan ustadz menjadi subjek dan santri menjadi 
objek dalam proses kegiatan dalam lembaga pendidikan khususnya 
pesantren. 
1) Keadaan Assatidz 
 Assatidz merupakan pendidik yang menjadi pusat (center) yang 
melakukan suatu upaya untuk dapat dilaksanakan santri. Pondok 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem dalam kegiatan  pembinaan 
akhlak dikelola oleh pimpinan dan assatidz yang berjumlah 12 
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assatidz yang sesuai dengan potensi dan kualifikasinya. Berikut ini 
daftar nama-nama Assatidz: 
Table 01: 
Keadaan Ustadz/Ustadzah Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
Tahun 2016 











(Pondok Tebu Ireng & 
Kuliah) 






























Nya Fatmawati, S. 
Pd.I 
Musyrifah S1 
11 Sri Utami, S. Kom.I  Musyrifah S1 
12 
Erviana Nur Izzati, 
S. Ud 
Musyrifah S1 
   (Dokumentasi data Ustadz/Ustadzah Pondok Pesantren Aitam   





2) Keadaan Santri 
 Santri merupakan objek yang menjadi sasaran pelaksanaan 
program-program pondok pesantren dalam hal ini menjadi sasaran 
pembinaan akhlak. Pada periode tahun 2016 ini Jumlah santri di 
pesantren Aitam Indonesia Ngasem ada 69 santri. Santri di Pondok 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem adalah anak yatim yang 
dhuafa dengan berbagai latar belakang dan kualifikasi pendidikan 
SD sampai dengan SMA, yaitu terdiri 29 santri tingkat SD, 31 
santri tingkat SMP yang di Pesantren, 6 santri tingkat SMP di luar 
pesantren dan 3 santri tingkat SMA luar pesantren. (Wawancara 
dengan Ustadz Ahmad Syaifuddin, 16 November 2016) 
 Berikut data santri Pondok Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem: Table 02 : keadaan santri 
No Putra Kelas Sekolah 
1 Abdullah Uwais Alqarni 6 SDIT Al Ihsan 
2 Aditya Putra Dewantara 6 SDIT Al Ihsan 
3 Ahmad Sahrul Istainudin 3 SDIT Al Ihsan 
4 Arif Tri Mustofa 6 SDIT Al Ihsan 
5 Bayu Muji Santosa 3 SDIT Al Ihsan 
6 Dika Denta Afriansyah 4 SDIT Al Ihsan 
7 Diky Denta Afriansyah 4 SDIT Al Ihsan 
8 Fais Ilham Syabani 6 SDIT Al Ihsan 
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9 Farizul Alwan 6 SDIT Al Ihsan 
10 Fergym Romano 4 SDIT Al Ihsan 
11 Hekmah Romadhonissolikin 1 SDIT Al Ihsan 
12 Hilmy Ahmad I'tisham 2 SDIT Al Ihsan 
13 Ibnu Abi Aulfa 4 SDIT Al Ihsan 
14 Ichsan Setiawan 4 SDIT Al Ihsan 
15 Khoilil Laya Mudin 4 SDIT Al Ihsan 
16 Yuksyaf Al Yatallathof 3 SDIT Al Ihsan 
17 Taufik Rian Tri Amindjaya 6 SDIT Al Ihsan 
18 Alyatul Hikmah 6 SDIT Al Ihsan 
19 Desita Ratna Ningsih 6 SDIT Al Ihsan 
20 Lina Nur Faizah 5 SDIT Al Ihsan 
21 Latriana Ika Nur Baiti 6 SDIT Al Ihsan 
22 Melisa Cahya Anggraini 6 SDIT Al Ihsan 
23 Mita Wulandari 4 SDIT Al Ihsan 
24 Munirotus Sarifah  6 SDIT Al Ihsan 
25 Nur Azizah 4 SDIT Al Ihsan 
26 Najda Syamila 2 SDIT Al Ihsan 
27 Rinda Leona Manggarwati 4 SDIT Al Ihsan 
28 Shafa' 'Azzah Ihtisyam 4 SDIT Al Ihsan 
29 Zaroh May Susiva 2 SDIT Al Ihsan 
30 Adi Alfandi 7 Pesantren 
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31 Ahmad Pebriyanto 8 Pesantren 
32 Arif Fatkhur Rokhman 8 Pesantren 
33 Arista Anggraini 7 Pesantren 
33 Ayu Setiawati 7 Pesantren 
34 Arya Dwi Fernando K 7 Pesantren 
35 Catur Wahyu Saputra 8 Pesantren 
36 Danish Syafie Junior 8 Pesantren 
37 Fardh Aulia Hakim 8 Pesantren 
38 Galih Kurniawan 8 Pesantren 
39 Hasyim Asy'ari 8 Pesantren 
40 Irsan Aditya Reky Saputra 7 Pesantren 
41 Lavenia Mardi Astuti 7 Pesantren 
42 Lulu Nur Aini 8 Pesantren 
43 Mahreni Dila Ima 7 Pesantren 
44 Meirisa Rahmawati 7 Pesantren 
45 Muhammad Choesin Tatas 7 Pesantren 
46 Muhammad Dafa Wildan D 7 Pesantren 
47 Muhammad Said Abdullah 7 Pesantren 
48 Muhammad Zaky M 7 Pesantren 
49 Muhammad Zulfah 8 Pesantren 
50 Nur Azis 8 Pesantren 
51 Nuriyanto Wijoyo Kusumo 8 Pesantren 
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52 Nur Rohmah Diyta 8 Pesantren 
53 Nurul Hidayah 8 Pesantren 
54 Putri Nur Sholikhah 7 Pesantren 
55 Restu Budianto 7 Pesantren 
56 Rofi Nafiatus Sholihah 8 Pesantren 
57 Rosy Mutia Sari 8 Pesantren 
58 Saktia Ardiansyah 7 Pesantren 
59 Sukma Ayu Dwining A 8 Pesantren 
60 Tifan Gifany Al Jafanka 7 Pesantren 
61 Nggir Rusmanto 9 MtSN Ngemplak 
62 Pendy Pradana 9 MtSN Ngemplak 
63 Tegar Muhammad Ajitya 9 MtSN Ngemplak 
64 Fira Apriliya 9 MtSN Ngemplak 
65 Khasanatul Hayi'ah 9 MtSN Ngemplak 
66 Rita Novita 9 MtSN Ngemplak 
67 Fatinatul Chalimah 10 SMA 1 Banyudono 
68 Nuzulul Tazkhiyatun  10 SMA 1 Banyudono 
69 Raudhatul Alfiah 10 SMA 1 Banyudono 
(Dokumentasi data santri, 22 November 1016) 
 
 
h. Keadaan Sarana dan Prasarana di Pesantren 
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Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam 
menunjang segala aktivitas semua elemen pondok pesantren 
sehingga dapat menciptakan suasana belajar santri yang nyaman 
dan mewujudkan kebehasilan. 
Program kegiatan yang terdapat di pondok pesantren dapat 
meningkatkan pembinaan akhlak salah satunya karena sarana dan 
prasarana yang mendukung. Sarana prasarana di Pesantren Aitam 
Indonesia Ngasem yaitu: 
Tabel 03. 
Sarana dan prasarana pondok pesantren aitam antara lain: 
No JENIS BANGUNAN JUMLAH 
1 Masjid 1 
2 Kantor 1 
3 Kantor tamu dan Administrasi 1 
4 Aula 3 
5 Kelas  10 
6 Laboratorium Computer 1 
7 Asrama Putri 5 kamar 
8 Asrama Putra 8 kamar 
9 Perpustakaan 1 
10 Asrama Assatidz 2 kamar 
11 Kamar mandi 12 
12 Ruang makan  1 
13 Dapur  1 
14 Tempat Parkir 1 
15 Rumah Pimpinan 1 
16 Mobil pesantren 1 unit 
17 Sepeda Motor 2 unit 
18  Sepeda kayuh 34 unit 
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19  Televisi 2 unit 
(Observasi, 7 Desember 2016) 
 
i. Agenda kegiatan santri Program Khusus Pondok Pesantren 
Aitam Indonesia Ngasem 
Agenda harian 
03. 00 – 04.00  = Bangun tidur, sholat tahajud dan tilawah 
04. 15 – 04.50   = Sholat Subuh berjamaah, dzikir dan  
al ma‟surat 
05. 00 – 06.00  = Kelas Diniyah (sesuai jadwal) 
06. 00 – 08.00   = MCK 
08.00 – 11.00  = Kelas Qur‟an / Tahfidz 
11.00 – 12.00  = Istirahat Tidur 
12.00 – 12.30   = Sholat Dzuhur Berjamaah 
12. 30 – 13.00   = Makan Siang 
13.00 – 15.00  = Kelas Iman / Ilmu Umum 
15.00 – 15.30   = Sholat Asar berjamaah 
15.30 – 16.00  = Dzikir, Ma‟surot 
16.00 – 17.40  = MCK 
17.40 – 18.00  = Sholat Maghrib berjamaah 
18.00 – 19.00   = Kelas Diniyah malam 
19.00 – 19.30   = Sholat Isya‟ berjamaah 
19.30 – 20.00  = Makan malam 
20.00 – 21.00   = Kelas Bahasa 




1)   Komputer 
2) Ro‟an (Bersih-bersih) 
3) Nonton Film Islami 
4) Khitobah  
5) Evaluasi  
6) Kegiatan Lughoh 
7) Kegiatan life skill 
(wawancara dengan Ustadz Ahmad Syaifuddin, 16 November 
2016) 
j. Upaya Pesantren Dalam Pembinaan Akhlak anak yatim  
 Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian 
selama penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan 
pembinaan akhlak anak yatim di Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi 
secara langsung mengenai kegiatan pembinaan akhlak anak yatim 
di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem, wawancara dengan 
berbagai pihak yang terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen 
yang tersedia. Beberapa bentuk upaya kegiatan yang dilakukan 
pesantren dalam pembinaan akhlak anak yatim melalui beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh seluruh assatidz (wawancara dengan 
ustadz ahmad syaifuddin, 16 November 2016): 
1) Kegiatan Diniyah (keagamaan) 
a) Madrasah diniyah 
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 Madrasah diniyah pada program khusus dilaksanakan 
sehari dua kali setiap ba‟da subuh dan ba‟da maghrib hari 
senin hingga sabtu. Tempatnya terkadang di kelas dan di luar 
kelas. Kegiatan ini mengadopsi pada kurikulum yang 
digunakan oleh pesantren salaf pada umumnya dengan 
menggunakan kitab-kitab klasik yang relevan. (wawancara 
dengan ustadz ayyub, 16 November 2016) 
 pembelajaran ini diawali dengan salam, doa, kemudian 
salah satu santri membaca kitab tersebut, semua kitab 
berbahasa arab. Setelah itu ustadz menterjemahkan perkata 
dan santri mencatat. Ustadz menjelaskan dan santri 
mendengarkan dengan tenang. Pada saat kegiatan santri 
dianjurkan membawa minum, bukan untuk diminum tapi 
untuk cuci muka jika ngantuk. Kegiatan dilaksanakan selama 
satu jam. Setelah selesai ustadz mengakhiri dengan salam dan 
santri bersalaman. (observasi, 16 November 2016)  
 seperti dalam kegiatan madrasah diniyah dengan jadwal 
akhlak. Ustadz Ayyub yang mengampu dengan menggunakan 
kitab Ta‟lim mutangalim. Pembelajaran dilaksanakan di 
outdor karena dilaksanakan pagi ditakutkan jika di dalam 
kelas anak akan ngantuk. Pada pukul 05.00 anak putra mulai 
menyiapkan tikar yang digunakan sebagai alas karena 
lesehan. Santri membentuk melingkar dan Ustadz berada 
diantara mereka. Pembelajaran dilaksanakan pukul 05.10 
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santri sudah berkumpul baik putra maupun putri. Dimulai 
dengan salam, membaca doa belajar. Ustadz ayyub 
mengulang pembelajaran yang kemarin dan memberikan 
sedikit prites kepada santri. Ada anak yang sangat antusias 
dan ada juga yang tidak peduli. Setelah itu Ustadz 
mengartikan perkata dalam kitab Ta‟lim mutangalim yang 
membahas tentang sabar dalam menuntut ilmu. Dan santri 
menulisnya di dalam kitab masing-masing. Kemudian ustadz 
menjelaskan dan santri mendengarkan. Stelah selesai salah 
satu santri yaitu Sukma memberikan kesimpulan dalam kitab 
ta‟lim mutangalim ini menjelaskan bahwa seorang yang 
menuntut ilmu itu harus sabar, tidak bisa instan langsung bisa 
tapi melalui proses dengan ketekunan, rajin belajar dll. Santri 
kemudian berdoa dan diakhiri dengan salam kemudian satu 
persatu santri putra bersalaman dengan Ustadz Ayyub. 
(Observasi, 16 November 2016). 
 Sedangkan hadis arbain diampu oleh Ustadz Abdur 
Rofi‟. Pembelajaran laksanakan setelah sholat maghrib 
dengan kitab Hadist Arbain An Nawawiyah. Diawali dengan 
salam, doa kemudian santri melafalkan bersama hadis yang 
sudah dihafal yaitu hadits 1 sampai 12. Setelah itu santri 
maju satu persatu kepada Ustadz untuk hafalan. Setelah 
selesai hafalan memulai pembelajaran dengan membaca 
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hadits yang ke 13. Yaitu mengenai  kewajiban mencintai 
sesama muslim hadistnya berbunyi  
 
 ِنْب ْسََنأ َةَزَْحَ بََأ ْنَع ِالله ِلْوُسَر ُمِداَخ ،ُوْنَع ُالله َيِضَر ٍكِلاَم
ىَّلَص   : َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله
وِسْف َِنل ُّب ُِيُ اَم ِوْيِخَلِ َّب ُِيُ َّتََّح ْمُُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي َلا)  هاور
ملسمو يراخبلا( 
Artinya: 
Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik ra, pelayan Rasulullah 
SAW. bahwa Raslullah SAW. bersabda: seorang diantara 
kalian tidak dikatakan beriman sehingga dia mencintai 
saudaranya (sesama muslim) sebagaimana dia mencintai 
dirinya sendiri. (Bukhari dan Muslim)  
 
Kemudian Ustadz menjelaskan asbabul nuzul dari hadist itu 
dan mengaitkannya dengan keadaan atau kondisi santri saaat 
ini. Seperti mereka hidup di pesantren bersama-sama harus 
saling mencintai, menyayangi satu sama lain. (Observasi, 17 
November 2016). Melalui kegiatan ini santri diharapkan 
mampu menyerap, memahami dan menerapkan penjelasan 
dari ustadz dengan baik. Jadwal ada di lampiran. 
b) Tahsin dan Tahfidz 
 Kegiatan ini dilaksanakan guna memberikan 
pemahaman kepada para santri akan pentingnya membaca 
90 
 
Al-Qur‟an. Pada santri program khusus, tahsin dilaksanakan 
bersamaan dengan kelas tahfidz yaitu pukul 08.00 – 11.00.  
Pembagian kelas tahsin sama dengan kelas tahfidz. Yaitu 
dilihat dari kemampuan membaca Al-Qur‟an santri. Kelas A 
untuk membacanya sudah baik dan lancar, kelas B yang 
belum baik dan lancar. kelas A diampu oleh Ustadz Ayyub 
Al Hafidz dan Kelas B diampu oleh Pimpinan Pesantren 
yaitu Ustadz Ahmad Syaifuddin. Target hafalan santri 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem minimal hafal 5 juz 
dalam Al-Qur‟an. (wawancara dengan ustadz ahmad 
syaifuddin, 19 November 2016).  
 Kegiatan dimulai dengan membaca doa belajar 
kemudian muraja‟ah surat-surat dalam juz 30 selanjutnya 
dilaksanakan tahsin terlebih dahulu. Untuk kelas A dalam 
tahfidz santri hafalan sendiri kemudian setoran kepada ustadz 
minimal satu kali pertemuan adalah satu  muka dalam Al-
Qur‟an. Sedangkan untuk kelas B dalam hafalan masih di 
talqin mengingat santri belum lancar membaca Al-Qur‟an. 
Setelah selesai setoran semua santri membaca doa khatam 
Al-Qur‟an kemudian bersalaman dengan Ustadznya. 
(Observasi, 19 November 2016) 
 Dalam kegiatan ini menggunakan metode hafalan. 
Melalui kegiatan ini diharapkan santri dapat memiliki 
kesandaran dan tanggung jawab akan tugas yang diberikan 
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dan lebih mencintai kitab Allah yaitu Al-Qur‟an karena 
mencintai kitab-Nya merupakan salah satu akhlak terhadap 
Allah SWT. (Wawancara dengan Ustadz Ayyub, 19 
November 2016) 
2) Kegiatan Bi’ah Hasanah 
 Kegiatan bi‟ah hasanah adalah kegiatan yang 
diterapkan dilingkungan pondok guna menciptakan suasana 
pondok yang Islami, yang dapat dipantau secara harian melalui 
pembiasaan, sehingga tercipta akhlak yang baik dalam diri 
santri yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
(wawancara dengan ustadzah Ika, ) Hal tersebut diwujudkan 
dalam beberapa hal: 
a) Sholat fardhu berjamaah 
Sholat berjamaah dilaksanakan di masjid Darul Aitam. 
Untuk sholat dhuha, dzuhur dan asar dilaksanakan bersama 
siswa SDIT Al-Ihsan karena pesantren dan SDIT adalah satu 
komplek dan masih waktu sekolah namun untuk sholat 
maghrib, isya‟, subuh dilaksanakan semua santri adapula 
masyarakat sekitar pesantren. (wawancara dengan Ustadz 
Ahmad Syaifuddin, 17 November 2016)  
Saat adzan mulai berkumandang santri mulai bergegas 
wudhu untuk pergi ke masjid. Setiap akan sholat berjamaah 
mereka membawa Al-Qur‟an dan al-ma‟surat. Sambil 
menunggu iqamah santri membaca Al-Qur‟an. Saat shalat 
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berjamaah di Pesantren terlihat mereka sangat khusu‟ dan 
santri tertib dalam semua gerakan shalatnya. (observasi, 17 
November 2016) 
Sholat berjamaah diimami oleh pimpinan pesantren tapi 
bisa juga ustadz. Pimpinan pesantren setiap sholat berjamaah 
selalu datang awal. Hal itu dapat memberikan keteladanan 
kepada santri. (wawancara dengan Ustadzah Ika, 17 
November 2016) 
Setelah sholat berjamaah kemudian dzikir yang 
dipimpin oleh salah satu santri yang SMP dengan maju ke 
depan menghadap ke makmum. Setelah itu membaca al-
ma‟surat untuk santri putri di masjid dan santri putra di aula 
pesantren. Pada saat membaca al-ma‟surat posisi dibuat 
melingkar agar Ustadzah dapat mengawasi semua santri 
dengan jelas. (Observasi, 17 November 2016)  
Ketika sudah memasuki waktu shalat santri di 
segerakan untuk bergegas melaksanakan shalat berjamaah. 
Harapannya agar anak terbiasa melatih kedisiplinan dan 
tanggung jawab mereka dalam berbagai hal. Serta 
meningkatkan ketaqwa‟an dan ketaatan santri kepada Allah 
SWT. (Wawancara dengan Ustadzah Ika, 17 November 
2016). 
Namun santri yang tidak menaati salah satu peraturan 
yang ada, seperti santri tidak mengikuti sholat berjamaah 
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dengan alasan yang tidak jelas maka ada sangsi yakni sholat 
sendiri di masjid, dzikir sendiri, membaca al-ma‟surat sendiri 
ditambah mengelilingi masjid sebanyak 7 kali disertai 
berdzikir seperti orang sa‟i. (Wawancara dengan adik Sukma, 
19 November 2016) 
 
b) Puasa sunnah (senin dan kamis, dawud dan arafah) 
Di pesantren santri diusahakan untuk melakukan puasa 
sunah, karena didalamnya bisa diambil beberapa manfaat 
seperti menjaga kesehatan karena pola maka bisa di kontrol, 
menumbuhkan rasa ikhlas, sabar dan jujur, selain itu akan 
memudahkan semua urusan yang ada. Dan mengikuti ittiba‟ 
Rasulullah SAW. (Wawancara dengan Ustadz Ahmad 
Syaifuddin, 17 November 2016) 
Anak yang diusahakan untuk melakukan puasa sunah 
ini adalah anak jenjang SD antara kelas 4 ke atas yang sudah 
sanggup puasa. Memang tidak wajib hukumnnya namun hal 
ini akan membawa dampak yang bagus pada diri anak 
sendiri. (Wawancara Dengan Ustadzah Ika, 19 November 
2016) 
Pada hari Senin dan Kamis atau hari-hari tertentu yang 
sunnah jika melakukan puasa, anak dibangunkan dengan 
bunyi mp3 murotal pada pukul 03.00 pagi. Biasanya assatidz 
pada malam sebelumnya mengingatkan kepada santri jika ada 
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yang akan melaksanakan puasa sunah. Dan pada paginya 
santri yang bangun akan lebih banyak dibanding dengan hari-
hari biasa. Setelah sahur mereka tidak kembali tidur tapi 
melaksanakan sholat tahajud dan tilawah guna menunggu 
adzan sholat subuh. (observasi, 18 November 2016) 
Suasana di Pesantren meskipun kakak-kakaknya hari 
itu puasa adik-adik yang lainnya yang tidak puasa tetap 
menghormati dengan mereka tidak makan didepan kakak-
kakaknya tersebut. Ketika buka puasa semua anak nampak 
tertib dan antri dengan rapi  ketika mereka mengambil 
makanan yang tersedia. (Observasi, 18 November 2016) 
c) Sholat sunnah dhuha dan tahajud 
Sholat dhuha dan tahajud dilaksanakan secara mandiri. 
Tidak ada peraturan yang mengharuskan atau mewajibkan 
santri untuk melaksanakannya. Namun assatidz selalu 
mengingatkan santri akan keutamaan melakukannya. 
Sehingga memunculkan kesadaran tanpa paksaan dalam diri 
santri. (wawancara dengan Ustadzah Ika, 19 November 2016)  
Setiap hari assatidz pada pukul 3 pagi membunyikan 
mp3 murotal sebagai alarm tanpa membangunkan mereka. 
Pada saat murotal dibunyikan ada beberapa santri yang 
bangun terutama yang SMP karena mereka sudah merasa 
bahwa sholat sunnah tahajud merupakan sebuah kebutuhan. 
Untuk santri yang SD rata-rata bangun karena terdengar 
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alarm dan kemudian tidur kembali. (Observasi, 18 November 
2016) 
Sedangkan sholat dhuha untuk santri tingkat SD 
dilaksanakan di Masjid Daarul Aitam karena salah satu 
agenda dari SDIT Al Ihsan. Dan sholat dilaksanakan 
bersamaan dengan siswa. untuk santri SMP dilaksanakan 
dengan kesadaran sendiri. (Observasi, 18 November 2016) 
3) Kegiatan Lughoh (bahasa) 
 Kegiatan lughoh atau bahasa memfokuskan pada 
penguasaan tiga bahasa yaitu bahasa arab, bahasa inggris dan 
bahasa jawa. Karena tiga bahasa inilah yang dianggap sangat 
perlu diapresiasi lebih saat ini. Karena hal itu akan sangat 
bermanfaat bagi anak ketika keluar dari pesantren. (Ustadz M 
Choirul Huda, 29 November 2016). Kegiatan ini dilaksanakan 
setelah ba‟da isya‟ sampai pukul 21.00. Setiap hari senin 
sampai jum‟at. Untuk bahasa arab diampu ustadz Ayyub Al 
hafidz, bahasa jawa diampu oleh ustadz M Choirul Huda dan 
bahasa Inggris diampu ustadz Andi Ardiansyah. (wawancara 
dengan adik Sukma, 29 November 2016) 
 Dalam proses pembelajaran bahasa arab seperti diniyah 
menghafalkan mufrodad dan belajar nahwu shorof. Untuk 
bahasa inggris dan bahasa jawa seperti belajar di sekolah. 
Awal-awal sebelum belajar ustadz mengajarkan beberapa kosa 
kata bahasa misalnya dalam bahasa jawa. beberapa suku kata 
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dan dicontohkan dalam bentuk kalimat. (Observasi, 29 
November 2016) 
 Dalam bahasa arab sangat bermanfaat bagi santri dalam 
kegiatan madrasah diniyah membaca kitab-kitab, bahasa 
inggris digunakan untuk bekal masa depan dan bahasa jawa 
memberikan pengetahuan dan cara agar santri dapat berkata 
sopan dengan orang lain terutama dengan orang yang lebih tua, 
mengingat pesantren berada di tengah-tengah lingkungan 
masyarakat serta digunakan sebagai bekal masa depan jika 
mereka sudah terjun di masyarakat, dapat membantu baik 
dalam hal kitobah atau berkomunikasi. (wawancara dengan 
ustadz M Choirul huda, 25 November 2016) 
4) Kegiatan Da’wah 
 Kegiatan da‟wah ini dimaksud untuk membekali setiap 
santri dalam menghadapi masa depan. Sehinngga pada saatnya 
nanti mereka siap untuk terjun langsung berda‟wah di 
lingkungan masyarakat. Upaya yang dilakukan Pesantren 
Aitam Indonesia Ngasem dalam mewujudkan tujuan tersebut 
melalui beberapa hal antara lain: 
a. Praktik Khitobah dalam bahasa indonesia dan bahasa jawa 
b. Praktik khutbah pada sholat jum‟at. (wawancara dengan 
Ustadz Rofi‟, 18 November 2016) 
Praktik khitobah dilaksanakan setiap hari Jum‟at setelah sholat 
Isya‟. Kegiatan ini diikuti oleh semua santri, namun untuk 
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yang berkhitobah hanya santri yang sudah kelas 4 SD sampai 
SMA. Pelaksanaannya antara santri putra dan putri sendiri-
sendiri di aula masing-masing. Pada Jum‟at minggu ke 4 
khitobah dijadikan satu antara santri putra dan putri yang 
dilaksanakan di masjid. Santri yang khitobah dipilih dari santri 
yang khitobah minggu-minggu sebelumnya. Dan bergantian 
jika minggu ke 4 ini santri putri maka minggu ke 4 selanjutnya 
santri putra. (Wawancara dengan adik Sukma, 18 November 
2016) 
 Materi yang disampaikan juga bermacam-macam 
namun tetap menginduk pada meteri  Pendidikan Agama Islam 
dan mengenai hikmah-hikmah yang bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya materi akhlak kepada Allah 
SWT ini berisi mengenai tugas seorang hamba yakni beribadah 
kepada Allah SWT. Utamanya di sini adalah mengenai 
masalah ibadah shalat. Karena shalat merupakan salah satu 
cara untuk menjalin hablumminallah. Ketika sudah terjalin 
baik, maka sikap baik tersebut akan tercermin dalam 
kehidupan manusia. Kemudian materi Akhlak terhadap 
lingkungan juga bisa dengan memulai dari menjaga diri untuk 
merawat lingkungan seperti membuang sampah pada 
tempatnya, membersihkan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
secara gotong royong, merawat tanaman yang ada. 
(Wawancara dengan Ustadz Rofi‟, 18 November 2016). 
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5) Kegiatan life skill 
 Dalam rangka membekali para santri dalam 
menyongsong masa depan yang lebih baik maka pesantren 
memberikan beberapa kegiatan yang dapat mengasah bakat 
mereka. salah satu nilai tambahan selain memperoleh ilmu 
pengetahuan mereka juga diberikan ketrampilan seperti 
membuat kerajinan tangan. seperti membuat tempat pensil, 
membuat bros, namun belum sampai dijual masih dikonsumsi 
sendiri. Selain itu pesantren memberikan pelatihan komputer 
yang dilaksanakan setiap hari Jum‟at. Memasak dilaksanakan 
setiap hari ahad. Masak ini dilakukan oleh santri putri yang 
sudah SMP dan dibantu oleh juru masak pesantren. Dalam 
sekali masak mencoba satu resep masakan. (Observasi dan 
wawancara dengan adik Sukma, 18 November 2016) 
6) Kegiatan kemandirian 
 Yang dimaksud mandiri disini adalah anak mampu 
hidup mandiri dan siap menghadapi kehidupan nanti 
dalam menghadapi zaman. Selain itu kegiatan ini 
mengajarkan kepada santri agar menjadi anak yang 
tanggungjawab akan tugas-tugasnya, tidak tergantung dengan 
orang lain sehingga tidak merepotkan orang lain. Upaya yang 
dilakukan oleh Pesantren Aitam Indonesia Ngasem dalam 
mwujudkan tujuan tersebut dengan beberapa hal seperti anak 
mencuci alat masak dan makan sendiri, memasak, mencuci, 
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merapikan pakaian  serta membersihkan dan menata kamar 
ditambah seluruh komplek pesantren. Untuk memasak dan 
membersihkan komplek asrama sudah terjadwal sesuai dengan 
piketnya masing-masing. Melalui kegiatan ini dapat 
mencerminkan akhlak terhadap lingkungan. (Obsevasi dan 
wawancara dengan ustadzah Ika, 20 November 2016)  
7) Kegiatan Rihlah 
 Kegiatan ini dilaksanakan tidak terjadwal bisa satu 
bulan sekali, atau pada hari libur atau setiap menjelang libur 
semester. Kegiatan ini bertujuan untuk menyegarkan kembali 
para santri setelah berkutat dengan berbagai macam rutinitas 
maka rihlah sangat dibutuhkan santri. Rihlah diwujudkan 
dalam beberapa hal antara lain:nonton film Islam, outbond, 
renang, tafakkur alam dan games. Sehingga dalam rihlah tidak 
hanya senang-senang saja tapi ada nilai atau pelajaran yang 
dapat di ambil santri. Seperti tafakkur alam, santri mengunjungi 
suatu tempat melihat pemandangan, mengenal lebih jauh 
tentang suatu tempat, kemudian merenungkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah SWT. sehingga memunculkan rasa syukur, 
patuh dan taat kepada Allah SWT. Selain itu membuat santri 
akan lebih menghargai alam atau lingkungan. (wawancara 
dengan ustadzah Ika, 20 November 2016) 
 Nonton film Islam dilaksanakan setiap seminggu sekali 
pada malam minggu setelah makan malam. Filmyang 
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ditayangkan adalah film yang berbubungan dengan Islam dan 
film yang bisa memotivasi santri. (wawancara dengan ustadzah 
Ika, 20 November 2016). Nonton film Islam bersama 
dilaksanakan di aula putra sendiri dan putri sendiri. Mereka 
sangat antusias pada saat film sudah dimulai santri mulai 
menuju aula. Film yang di tonton adalah film dengan judul 
Matahari Dari Timur. Pada film ini menceritakan rakyat papua 
yang selalu ditindas hingga satu persatu mulai mati. Kemudian 
anak papua yang memberanikan diri untuk menghentikan 
peperangan hingga muncul perdamaian. Dari kisah tersebut 
santri mendapat pelajaran betapa pentingnya perdamaian, 
menghargai satu sama lain. Setelah film selesai ustadzah 
meminta kepada salah satu santri untuk memberikan hikmah 
dari film yang mereka tonton. (observasi, 20 November 2016).  
 Sehingga dari beberapa kegiatan dapat mencerminkan 
akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap lingkungan, 
memberikan kesenangan pada diri termasuk akhlak terhadap 
diri sendiri serta interaksi dengan orang lain termasuk akhlak 
terhadap sesama melalui metode kisah. 
8) Kegiatan evaluasi 
  Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali setiap 
Minggu pagi setelah sholat subuh berjamaah. Untuk santri putri 
evaluasi dilaksanakan di aula putri dan santri putra di masjid. 
Posisi santri dibuat melingkar dan didampingi oleh satu 
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ustadz/ustadzah. Dalam evaluasi ini santri dievaluasi kegiatan 
mereka selama satu minggu, baik dari kegiatan diniyah, 
tahfidz, tata tertib dan kebersihan. Ustadz/ah menanyakan 
kepada santri keluhan dalam melaksanakan kegiatan. 
Kemudian Ustadz/ah memberikan motivasi dan nasehat melalui  
kata-kata hikmah atau mahfudzat,  kisah orang-orang hebat 
yang semuanya disampaikan dengan lembut dan menyentuh 
hati para santri. (Observasi, 20 November 2016) 
  Sehingga dari kegiatan ini dapat mencerminkan akhlak 
terhadap sesama, menghormati guru dan menghargai teman. 
Mencerminkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab. Metode 
yang dapat digunakan adalah metode pemberian nasehat, 
metode kisah dan metode hiwar. 
B. Intepretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan data penelitian di atas maka upaya pembinaan akhlak 
anak yatim di Pesantren Aitam Ngasem Colomadu Karanganyar dilihat dari 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan pesantren menjadi dasar untuk 
menentukan ruang lingkup dan metode yang sesuai dengan pembinaan 
akhlak, maka dilakukan kategorisasi tentang upaya yang dilakukan 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem Colomadu Karanganyar dalam 
membina akhlak santri sebagai berikut: 
1. Pembinaan dalam aspek akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap 
Allah SWT diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya 
dilakukan oleh seorang muslim sebagai makhluk Tuhan terhadap 
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Khaliknya. Segala sesuatu yang dimiliki mulai dari kehidupan pribadi, 
dan apa yang diperolehnya semata-mata adalah pemberian Allah SWT. 
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah Shalat 
merupakan salah satu cara kita untuk bersyukur kepada Allah SWT atas 
semua yang diberikan-Nya. Dan shalat merupakan salah satu cara 
komunikasi atau interaksi antara umat Islam dengan Allah SWT. Dalam 
hal ini di Pesantren Aitam membiasakan santri untuk shalat berjamaah 
dengan mewajibkannya. Selain itu seluruh santri dianjurkan 
melaksanakan sholat sunnah dhuha dan sholat sunnah tahajud walaupun 
tidak diwajibkan dan tidak berjamaah. Kemudian kegiatan yang lain 
adalah berdoa, berdzikir dan membaca al ma‟surat juga termasuk akhlak 
terhadap Allah SWT  karena hanya kepada Allah SWT kita menyembah 
dan meminta pertolongan. Dilakukan setiap selesai sholat berjamaah. 
2. Pembinaan dalam aspek akhlak terhadap sesama adalah bagaimana 
seoseorang dapat hidup berdampingan dengan orang lain. Kegiatan-
kegiatan  yang termasuk dalam aspek ini adalah kegiatan Dakwah yang 
bisa mempererat silaturahmi karena saat kegiatan ini berlangsung 
mereka berkumpul semua. Bersama-sama belajar mengenai materi  
Agama Islam dengan harapan santri bisa mengenang dan 
menerapkannya ketika ia sudah lulus dari Pesantren. Selain kegiatan 
Dakwah, ada kegiatan tilawah, tahsin, tahfidz al-qur‟an dan Madrasah 
diniyah yang  mana kegiatan ini menjadikan hubungan assatidz dengan 
santri terjalin semakin dekat. Assatidz dengan telaten mengajari dan 
menuntun anak-anak yang yang belum bisa mengaji menjadikannya bisa 
103 
 
mengaji, membimbing yang susah hafalan diberikan motivasi untuk 
berusaha bisa menghafal. Kegiatan lughoh termasuk akhlak terhadap 
sesama karena dalam pembelajarannya diberikan materi, seperti dalam 
bahasa jawa diberikan beberapa kosa kata kemudian santri 
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu bertujuan agar 
anak yatim mengerti sopan santun dalam berbicara dalam bahasa jawa 
jika terjun ke masyarakat atau bertemu dengan orang lain. Kemudian 
kegiatan rihlah karena kegiatan ini dilakukan bersama-sama. Kegiatan 
evaluasi karena kegiatan ini menjadikan hubungan assatidz dengan 
santri terjalin semakin dekat. Assatidz dengan telaten mendengarkan 
keluhan-keluhan santri dan kemudian memberikan motivasi melalui 
kisah-kisah inspiratif yang menyentuh hati. 
3. Pembinaan dalam aspek akhlak terhadap diri sendiri, manusia sebagai 
makhluk Allah SWT mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan 
untuk memenuhi haknya. Dalam diri manusi mempunyai 2 unsur, yakni 
jasmani dan rohani. Selain itu manusia juga dikarunia akal pikiran yang 
membedakan manusia dengan makhluk Allah SWT yang lain-Nya. 
kegiatan yang mencerminkan akhlak terhadap diri sendiri adalah ketika 
anak membiasakan puasa senin-kamis hal ini sesuai dengan ittiba’ 
Rosul, hal ini bisa menjaga kesehatan mereka. Selain itu mereka 
membiasakan berbusana muslimah di setiap lingkungan Pesantren. 
Selain itu ada Kegiatan tilawah, tahsin dan tahfidz ini juga merupakan 
salah satu melatih diri sendiri dengan meingkatkan kualitas membaca al-
Quran. Selain itu kegiatan rihlah seperti renang, tafakkur alam, outbon, 
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tidur merupakan akhlak terhadap diri sendiri karena bagaimanapun 
badan dan pikiran manusia perlu disegarkan kembali apalagi dengan 
berbagai kegiatan dalam pesantren. Kegiatan life skill dan kegiatan 
kemandirian karena berguna untuk diri mereka sendiri sebagai bekal 
mengahadapi masa depan. 
4. Pembinaan dalam aspek akhlak terhadap lingkungan sekitar dapat 
diwujudkan dalam bentuk perbuatan manusia yaitu dengan menjaga 
keserasian dan kelestarian serta tidak merusak lingkungan hidup. 
Kegiatan  yang termasuk dalam aspek ini adalah Roan atau bersih-bersih 
di lingkungan pesantren. Ada anak yang merawat tanaman, 
membersihkan tempat tidur mereka, menyapu mengepel aula, Kantor 
Pesantren, masjid, halaman, ruang makan dan kamar mandi. Dengan 
kegiatan semacam ini susana keindahan dan kesegaran Pesantren akan 
terjaga sehingga yang menempati Pesantren ini juga senang dan merasa 
nyaman. Kemudian dalam kegiatan rihlah seperti tafakkur alam 
membuat santri lebih menghargai lingkungan.  
 Metode yang digunakan dalam upaya pesantren dalam pembinaan 
akhlak anak yatim di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem adalah metode 
pebiasaan, drill/latihan, pemberian nasehat, hukuman, hiwar, kisah, 
hafalan dan keteladanan. 
Tabel 04 
Analisis Upaya Pesantren dalam pembinaan akhlak anak yatim 
Melalui Kegiatan-kegiatan di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
Kegiatan Metode Aspek/Ruang lingkup/hasil 









Akhlak terhadap Allah 
Sholat sunnah Pembiasaan Akhlak terhadap Allah, dan 
diri sendiri 
Puasa sunnah Pembiasaan Akhlak terhadap diri sendiri 
Lughoh Pembiasaan akhlak terhadap sesama 
Dakwah Ceramah, kisah, 
drill 
akhlak terhadap sesama 
Kegiatan life skill Drill Akhlak terhadap diri sendiri 
Kegiatan 
kemandirian 
Pembiasaan Akhlak terhadap diri sendiri 
Rihlah Kisah akhlak terhadap sesama 
Evaluasi Hiwar, pemberian 
nasehat 



















Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya pesantren dalam 
membina akhlak anak yatim Pesantren Aitam Indonesia Ngasem Colomadu 
Karanganyar. Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan terdapat empat 
aspek/ruang lingkup dalam pembinaan akhlak, yaitu: 
1. Pelaksanaan pembinaan akhlak di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
telah terlaksana dengan baik, dimana pembinaan Akhlak di Pesantren 
terintegrasi dalam beberapa kegiatan diantaranya kegiatan diniyah 
(madrasah diniyah, tahsin dan tahfid), kegiatan biah hasanah (shalat 
berjamaah, sholat sunnah, puasa sunnah), kegiatan dakwah, kegiatan 
rihlah(nonton film, outbond, renang), kegiatan kemandirian (roan), 
kegiatan life skill (memasak, komputer) dan kegiatan evaluasi. Materi 
yang diberikan Assatidz kepada anak yatim Program khusus di Pesantren 
Aitam Indonesia Ngasem meliputi: 
a. Akhlak kepada Allah SWT. yaitu mengajarkan anak yatim untuk 
shalat berjamaah, Sholat sunnah dhuha, tahajud, berdoa, dzikir dan 
alma‟surat. 
b. Akhlak kepada Sesama yaitu madrasah diniyah, tahsin, tahfidz, 




c. Akhlak terhadap Diri Sendiri yaitu dengan bersikap terpuji seperti 
sholat sunnah, puasa sunnah, kegiatan rihlah, kegiatan life skill dan 
kegiatan kemandirian.  
d. Akhlak terhadap Lingkungan  yaitu dengan selalu merawat 
lingkungan Pesantren dengan cara membersihkannya setiap hari 
atau yang biasa mereka menyebutnya roan, agar suasana di 
Pesantren indah, segar dan nyaman.  
Metode yang digunakan dalam upaya pesantren dalam pembinaan 
akhlak anak yatim di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem adalah 
metode pembiasaan, drill/latihan, pemberian nasehat, hukuman, 
hiwar, kisah, hafalan dan keteladanan. 
B. Saran 
  Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan Pesantren Aitam 
Indonesia Ngasem, menurut peneliti pembinaan akhlak terlaksana dengan 
baik. Supaya pelaksanaan pembinaan akhlak lebih baik dan meningkat ada 
beberapa saran yang perlu peneliti sampaikan antara lain: 
1. Bagi Pimpinan  
Diharapkan pimpinan pesantren melakukan supervisi terhadap kegiatan 
yang ada di pesantren 
2. Bagi Assatidz 
a.  Assatidz harus mendampingi kegiatan setiap harianya sehingga anak 
akan lebih merasa diperhatikan dan disayang 
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b. Lebih memperhatikan kegiatan-kegiatan anak yatim, karena banyak 
anak yatim yang ikut kegiatan  namun masih ada beberapa anak yang 
gaduh saat kegiatan berlangsung 
3. Bagi santri 
a. Meningkatkan kualitas diri dengan mengembangkan bakat dan 
mejunjung nilai-nilai Islami. 
b. Mengamalkan ilmu yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
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1. Pimpinan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
b. Apa visi, misi dan tujuan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
c. Bagaimana letak geografis Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
d. Bagaimana Pengelolaan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
e. Bagaimana Kepengurusan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
f. Bagaimana Keadaan  assatidz dan santri Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem? 
g. Apa agenda kegiatan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
h. Upaya apa yang dilakukan dalam pembinaan akhlak anak yatim di 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
2. Assatidz  
a. Apa saja agenda anak yatim di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
b. Upaya apa yang dilakukan dalam pembinaan akhlak anak yatim di 
Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
c. Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak anak yatim? 
3. Anak yatim 
a. Apa saja agenda anak yatim di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
b. Upaya apa yang dilakukan Assatidz dalam pembinaan akhlak anak 
yatim di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
c. Apakah anda aktif dalam mengikuti kegiatan di pesantren? 
d. Adakah hukuman jika tidak mengikuti salah satu kegiatan? 
4. Masyarakat  
113 
 
a. Apakah pelaksanaan pembinaan akhlak yang dilakukan pesantren 
dilaksanakan melalui kegiatan yang ada?  
b. Bagaiamana akhlak anak yatim pada saat pertama masuk pesantren? 





1. Observasi letak geografis Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
2. Observasi sarana dan prasarana Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
3. Observasi kegiatan anak yatim yang merupakan upaya pembinaan akhlak.  
 
 
PEDOMAN DOKUMEN  
 
 
1. Struktur kepengurusan Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 












Field note wawancara 
Kode : 01 
Hari/tanggal : Selasa, 15 November 2016 
Waktu : Pukul 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Ruang tamu Kantor Yayasan Aitam Mandiri 
Informan : Ustadz Ahmad Syaifuddin, S.Pd.I 
Topik :Sejarah berdirinya, misi, visi dan tujuan  
 Siang itu, saya bersemangat sekali untuk ke Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem guna memenuhi perjanjian kita senin lalu, untuk menemui ustadz Ahmad 
pada hari rabu jam ba‟da dzuhur.Saya tiba di Pesantren pukul 12.15 pada saat itu 
santri, siswa SDIT Al-Ihsan, ustadz/ah serta masyarakat sekitar sedang 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Sayapun bergegas mengambil air wudhu 
dan ikut sholat dhuhur berjamaah di masjid Aitam. Setelah sholat dilanjutkan 
dzikir. Setelah selesai saya langsung menemui Ustadz Ahmad dan langsung 
disambut baik. Kami duduk dan melaksanakan wawancara di ruang tamu Kantor 
Yayasan Aitam Mandiri. Kamipun berbincang-bincang mengenai proses 
berdirinya Pesantren Aitam Indonesia Ngasem. 
Peneliti : “Bagaimana berdirinya Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
Informan : Sejarah berdirinya Pondok Pesantren ini adalah dorongan dari 
pengurus Laziz Jateng Al Ihsan yang prihatin dengan 
program pemberian beasiswa yang sudah dibentuk dan 
dilaksanakan terhadap anak yatim tidak terlaksana dengan 
baik. Sebelum Pondok Pesantren Aitam ini berdiri 
sebenarnya sudah ada program dalam bentuk pemberian 
beasiswa pendidikan bagi anak yatim dan dhuafa sejak tahun 
2004. Namun dalam perjalanannya program ini tidak 
memberikan efek seperti yang diharapkan. Hal ini 
dikarenakan anak lebih banyak bersinggungan dengan 
lingkungan yang tidak dapat diawasi dan dikontrol, meskipun 
di dalam program ini juga diadakan pembinaan terhadap 
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anak-anak tersebut. Dari hal tersebut sehingga pengurus 
Laziz Jateng Al Ihsan salah satunya Ustadz Ahmad 
Syaifuddin S.Pd.I (pimpinan Pondok Pesantren Aitam 
Indonesia Ngasem) memiliki inisiatif untuk mengasramakan 
anak yatim agar dapat pembinaan dan pengawasan secara 
maksimal. Akhirnya pada tahun 2007 diawali dengan 
program pesantren kilat ramadhan mulai memberikan 
pendidikan dan pembinaan khusus anak yatim dan dhuafa. 
Selanjutnya Laziz menyewa rumah kontrakan di jalan  
Duorowati, Serengan, Surakarta. Anak yatim yang menghuni 
kontrakan ada 15 anak. Pada tahun 2008 masa kontrak rumah 
tersebut sudah habis. Kemudian mendapatkan tanah wakaf 
seluas 250 m2 dari almarhum Bapak Sariyo Warno Sugito 
yang berlokasi di Jajar RT III RW II. Kemudian dilakukan 
pembangunan sampai tahun 2009 dan diberi nama Pesantren 
Yatim Al Ihsan. Pada masa itu ada perdebatan mengenai 
memakai nama Pesantren atau Panti Asuhan. Akhirnya 
terpilih Pesantren karena mereka lebih memikirkan pada 
psikologi anak yatim. Pengakuan bahwa anak yatim ini 
adalah seorang santri bukan anak panti sehingga 
meningkatkan kepercayaan diri anak. Pada tahun 2010 ada 
tawaran bantuan pembangunan dari lembaga sosial Emirat 
Arab asalkan sudah tersedia tanah yang lebih luas. Kemudian 
pengurus pesantren sangat bersyukur mendapatkan bantuan 
tanah waqaf seluas 5000 m2 satu komplek dengan sekolah 
formal tingkat dasar yaitu SDIT Al-Ihsan di daerah Ngasem 
Colomadu Karanganyar. Namun Pesantren Yatim Al Ihsan 
tetap berdiri dangan santri yang sudah ada karena 
memanfaatkan bangunan yang sudah ada. Dan pengurus 
Pesantren memutuskan membuat pesantren baru di daerah 
Ngasem dengan nama Pesantren Aitam Indonesia. Pada tahun 
2011 untuk mempermudah manajeman pesantren, akhirnya 
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pengurus mendirikan yayasan sendiri yang diberi nama 
Yayasan Aitam Indonesia Mandiri dan kemudian nama 
Pesantren diubah menjadi Pondok Pesantrem Aitam 
Indonesia. Sehingga Pondok Pesantrem Aitam Indonesia dan 
Yayasan Aitam Indonesia berada dalam satu kompleks 
dengan SDIT Al-Ihsan. Untuk menarik minat anak yatim 
masuk ke pesantren, pengurus pesantren mengadakan 
berbagai kegiatan atau event. kemudian jumlah santri mulai 
berkembang mencapai dan pada tahun 2016 ini ada 69 santri 
putra dan putri yang semuanya adalah anak yatim yang 
dhuafa. 
Peneliti :Apa visi, misi dan tujuan Pesantren Aitam Ngasem Indonesia? 
Informan  :Visi Pondok Pesantren Aitam Indonesia sebagai lembaga 
pendidikan yang unggul dalam ilmu pengetahuan agama dan 
luas dalam ilmu pengetahuan umumnya sehingga 
menghasilkan kader Ulama yang intelektual, cerdas, terampil, 
percaya diri, berkepribadian kuat, mampu mengembangkan 
diri dan mampu mengembangkan umat manusia seutuhnya 
serta bertanggungjawab terhadap masyarakat. 
 Misi adalah memberikan pelayanan yang luas bagi anak-anak 
yatim dari keluarga dhuafa untuk bisa mengenyam pendidikan 
yang layak, memberikan pendampingan berupa bimbingan 
diniyah, life skill dan sains, memberikan motivasi semangat 
belajar & prestasi akademik dan menjadi fasilitator antara 
aghniya dengan kaum dhuafa khususnya anak yatim 
 Tujuan Pondok Pesantren Aitam Indonesia adalah Mendidik 
santri yang memiliki iman yang kuat dan kepercayaan yang 
mantap terhadap kebenaran seluruh ajaran Islam yang 
diwahyukan Allah SWT. kepada nabi Muhammad SAW.  dan 
Beriman, berakhlak mulia, beramal shaleh, cakap, serta 
memiliki kesadaran dan tanggung jawab atas kesejahteraan 
umat manusia dan masa depan negara Republik Indonesia. 
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Fieldnote wawancara dan observasi 
Kode : 02 
Hari/tanggal : Selasa, 15 November 2016 
Waktu : Pukul 15.30 – 16.15 WIB 
Tempat : Ruang Tamu Kantor Yayasan Aitam Mandiri 
Informan : Ustadz Ahmad Syaifuddin S.Pd.I 
Topik : Letak Geografis Pesantren Aitam Indonesia Ngasem  
Sebelum saya keluar pesantren saya berbincang sedikit dengan Ustadz 
Ahmad Syaifuddin S.Pd.I mengenai alamat lengkap pesantren aitam indonesia. 
Peneliti : dimana alamat lengkap Pesantren Aitam Indonesia Ngasem? 
Informan : Alamat Pondok Pesantren berada di JL. Raya Solo - Semarang, 
KM 4,2 Dukuh Kalangan, Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah  
Setelah itu saya pamit dengan Ustadz Ahmad, saya keluar dari Kantor 
Yayasan Aitam Mandiri dan kemudian keluar dari Pesantren. Kemudian saya 
mengamati sekeliling Pesantren Aitam Indonesia Ngasem. Observasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan data letak geografis Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem. Pesantren Aitam Indonesia Ngasem terletak ditengah pemukiman warga 
dukuh Kalangan. Pesantren Aitam Ngasem berbatasan dengan: 
e. Sebelah selatan bebatasan dengan sawah 
f. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Tol Solo Kertosono 
g. Sebelah utara berbatasan dengan dukuh sidorejo 
h. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga 
Setelah saya selesai mengamati sekeliling Pesantren Aitam Indonesia Ngasem, 
pada adzan magrib saya langsung ke asrama putri untuk melakukan sholat magrib 










Kode : 03 
Hari/tanggal : Rabu, 16 November 2016 
Waktu : Pukul 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Kantor Yayasan Aitam Mandiri Ngasem 
Informan : Ustadz Ahmad Syaifuddin, S.Pd.I 
Topik   : Keadaan Ustadz/ah dan Santri pesantren Aitam Ngasem 
 Sore ini, saya kembali berkunjung ke Pesantren Aitam Ngasem ntuk 
wawancara mengenai keadaan Ustadz/ah dan santri Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem. Berikut perbincangan di ruang tamu kantor yayasan aitam Ngasem: 
Peneliti : Bagaimana keadaaan keadaan Ustadz/ah dan santri Pesantren  
  Aitam Ngasem? 
Informan  : untuk keadaan Ustadz/ah silahkan pinjam dokumen dewan  
  assatid kepada mb Retno. 
Peneliti : iya ustadz, untuk keadaan Santri? 
Informan : Pada periode tahun 2016 ini jumlah santri di pesantren Aitam 
Indonesia Ngasem ada 69 santri. Santri di Pondok Pesantren 
Aitam Indonesia Ngasem adalah anak yatim yang dhuafa dengan 
berbagai latar belakang dan kualifikasi pendidikan SD sampai 
dengan SMA, yaitu terdiri 29 santri tingkat SD, 31 santri tingkat 
SMP yang di Pesantren, 6 santri tingkat SMP di luar pesantren 
dan 3 santri tingkat SMA luar pesantren. 
Peneliti  : untuk yang santri ada data ustadz? 
Informan : ada mbak, nanti sekalian minta ke Mb Retno saja 
  
 
Kemudian saya langsung lanjutkan pergi ke asrama putri untuk melakukan 








Kode : 04 
Hari/tanggal : Rabu, 16 November 2016 
Waktu : - 
Tempat : Ruang Tamu Kantor Yayasan Aitam Mandiri Ngasem 
Informan : Ustadz Ahmad Syaifuddin, S.Pd.I,Ustadz Ayyub Al hafidz dan 
adik Sukma 
Topik   : Agenda Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
 Hari ini setelah melakukan observasi diniyah akhlak dengan ustadz ayyub 
saya melanjutkan wawancara dengan beliau. Sekitar pukul 06.00 kami bertiga 
dengan salah satu teman saya, melakukan wawancara di ruang tamu yayasan 
aitam mandiri mengenai agenda di pesantren.  
Peneliti : apa agenda anak yatim program khusus di pesantren aitam 
indonesia ngasem? 
Informan : agenda anak yatim program khusus berbeda dengan program 
umum. agenda dimulai dari bangun tidur hingga tidur lagi. Agenda 
harian 03.00 – 04.00 Bangun tidur, sholat tahajud dan tilawah,  
04.15 – 04.50 Sholat Subuh berjamaah, dzikir dan al ma‟surat,   
05.00 – 06.00 Kelas Diniyah (sesuai jadwal), 06. 00 – 08.00 MCK, 
08.00 – 11.00 Kelas Qur‟an / Tahfidz, 11.00 – 12.00  Istirahat tidur, 
12.00 – 12.30 Sholat Dzuhur Berjamaah 12. 30 – 13.00 Makan 
Siang 13.00 – 15.00 Kelas Iman / Ilmu Umum, 15.00 – 15.30 
 Sholat Asar berjamaah, 15.30 – 16.00 Dzikir, Ma‟surot, 16.00 – 
17.40 MCK, 17.40 – 18.00 Sholat Maghrib berjamaah, 18.00 – 
19.00 Kelas Diniyah malam 19.00 – 19.30 Sholat Isya‟ berjamaah 
19.30 – 20.00 Makan malam 20.00 – 21.00 Kelas Bahasa 21.00 – 
03.30 Istirahat tidur dan Agenda Mingguan adalah Komputer, 
Ro‟an (Bersih-bersih), Nonton Film Islami, Khitobah, Evaluasi, 
Kegiatan Lughoh, Kegiatan life skill  
Kemudian saya langsung lanjutkan pergi ke asrama putri untuk makan pagi 
bersama dengan anak lainnya. Pada sorenya saya melakukan waancara dengan 




Kode : 05 
Hari/tanggal : Rabu, 16 November 2016 
Waktu : Pukul 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Kantor Yayasan Aitam Mandiri Ngasem 
Informan : Ustadz Ahmad Syaifuddin, S.Pd.I 
Topik   : Upaya pembinaan akhlak anak yatim 
 
Peneliti : bagaimana upaya pembinaan akhlak anak yatim di pesantren? 
Informan : upaya pembinaan akhlak anak yatim di pesantren dilaksanakan 
oleh seluruh assatidz melalui kegiatan yang ada di pesantren 
dengan berbagai metode yang sesuai.   
Peneliti : kegiatannya seperti apa ustadz? 
Informan : seperti kegiatan diniyah yang terdiri dari madrasah diniyah, 
tahsin dan tahfidz. Kegiatan biah hasanah adalah kegiatan yang 
diterapkan dilingkungan pondok guna menciptakan suasana 
pondok yang Islami, yang dapat dipantau secara harian melalui 
pembiasaan, sehingga tercipta akhlak yang baik dalam diri santri 
yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Seperti sholat fardhu 
berjamaah, sholat sunnah dhuha dan tahajud, puasa sunnah. 
Kemudian kegiatan lughoh, kegiatan da’wah, life skill, 
kemandirian, rihlah dan evaluasi. Untuk lebih detailnya 












Fieldnote wawancara dan observasi  
Kode : 06 
Hari/tanggal : Rabu, 16 November 2016 
Tempat : Pesantren Aitam Indonesia Ngasem 
Informan : Ustadz ayyub al hafidz 
Topik   : kegiatan madrasah diniyah 
 Hari ini setelah melakukan sholat subuh berjamaah, dzikir dan membaca al 
ma‟surat saya mengikuti kegiatan diniyah dengan jadwal akhlak. Ustadz Ayyub 
yang mengampu dengan menggunakan kitab Ta‟lim mutangalim. Pembelajaran 
dilaksanakan di outdor karena dilaksanakan pagi ditakutkan jika di dalam kelas 
anak akan ngantuk. Pada pukul 05.00 anak putra mulai menyiapkan tikar yang 
digunakan sebagai alas karena lesehan. Santri membentuk melingkar dan Ustadz 
berada diantara mereka. Pembelajaran dilaksanakan pukul 05.10 santri sudah 
berkumpul baik putra maupun putri. Dimulai dengan salam, membaca doa belajar. 
Ustadz ayyub mengulang pembelajaran yang kemarin dan memberikan sedikit 
prites kepada santri. Ada anak yang sangat antusias dan ada juga yang tidak 
peduli. Setelah itu Ustadz mengartikan perkata dalam kitab Ta‟lim mutangalim 
yang membahas tentang sabar dalam menuntut ilmu. Dan santri menulisnya di 
dalam kitab masing-masing. Kemudian ustadz menjelaskan dan santri 
mendengarkan. Stelah selesai salah satu santri yaitu Sukma memberikan 
kesimpulan dalam kitab ta‟lim mutangalim ini menjelaskan bahwa seorang yang 
menuntut ilmu itu harus sabar, tidak bisa instan langsung bisa tapi melalui proses 
dengan ketekunan, rajin belajar dll. Santri kemudian berdoa dan diakhiri dengan 
salam kemudian satu persatu santri putra bersalaman dengan Ustadz Ayyub. 
 Setelah melakukan observasi saya melanjutkan wawancara dengan Ustadz 
Ayyub. Sekitar pukul 06.00 kami bertiga dengan salah satu teman saya, 
melakukan wawancara di ruang tamu yayasan aitam mandiri mengenai kegiatan 
madrasah diniyah di pesantren. 
Peneliti : bagaimana jadwal madrasah diniyah pada santri program khusus  
di pesantren? 
Informan : Madrasah diniyah pada program khusus dilaksanakan sehari 
dua kali setiap ba‟da subuh dan ba‟da maghrib hari senin hingga 
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sabtu. Tempatnya terkadang di kelas dan di luar kelas. Kegiatan 
ini mengadopsi pada kurikulum yang digunakan oleh pesantren 
salaf pada umumnya dengan menggunakan kitab-kitab klasik 
yang relevan. Jadwalnya sebagai berikut: 
No Hari Materi Kitab Ustadz 
1 
Senin Subuh Akhlak Ta‟lim Muta‟alim Ayyub Al Hafidz 
Maghrib Aqidah Aqidah silsilah Kentut shohih 
2 
Selasa Subuh Aqidah Aqdah silsilah Kentut shohih 
        Maghrib Fiqih Fiqih manhaji Khoirul Huda 
3 
Rabu Subuh Akhlak Ta‟lim Muta‟alim Ayyub Al Hafidz 
Maghrib Qur‟an Tafsir Tafsir jalalain Ahmad Syaifuddin 
4 
Kamis Subuh Tarikh Siroh nurul yakin Ayyub Al Hafidz 
Maghrib Hadis Arba‟in Hadis Arba‟in Abdur Rofi‟ 
5 
Jum‟at Subuh Hadis Arba‟in Hadis Arba‟in Abdur Rofi‟ 
Maghrib Fiqih  Fiqih manhaji Khoirul Huda 
6 
Sabtu Subuh Tarikh  Siroh nurul yakin Ayyub Al Hafidz 
Maghrib Hadits  Silsilah  Abdur Rofi‟ 
 

















Kode : 07 
Hari/tanggal : Kamis, 17 November 2016 
Tempat : Kelas  
Informan : Ustadz Abdur rofi‟ 
Topik   : kegiatan madrasah diniyah (Hadits Arbain) 
 Pada hari kamis pukul 17.30 saya tiba di pesantren. Tiba disana santri 
sudah siap-siap di masjid untuk melaksanakan sholat maghrib berjamaah. Saya 
disambut dengan baik dan mereka bersalaman dengan saya. Karena ini hari kamis 
ada pula santri yang menunggu berbuka puasa di mat’am. Saya langsung menuju 
asrama putri untuk meletakkan tas dan siap-siap sholat maghrib berjamaah. 
Setelah sholat berjamaah saya melanjutkan observasi saya dalam kegiatan 
madrasah diniyah hadist arbain yang diampu Ustadz Rofi‟. Pembelajaran 
dilaksanakan di kelas. Diawali dengan salam, doa kemudian santri melafalkan 
bersama hadis yang sudah dihafal yaitu hadits 1 sampai 12. Setelah itu santri maju 
satu persatu kepada Ustadz untuk hafalan hadis yang ke 12. Setelah selesai 
hafalan memulai pembelajaran dengan membaca hadits yang ke 13. Yaitu 
mengenai  kewajiban mencintai sesama muslim hadistnya berbunyi  
 ْسََنأ َةَزَْحَ بََأ ْنَع  ِوْيَلَع ُالله  ىَّلَص ِالله ِلْوُسَر ُمِداَخ ،ُوْنَع ُالله َيِضَر ٍكِلاَم ِنْب
 اَم ِوْيِخَلِ َّب ُِيُ َّتََّح ْمُُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي َلا : َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع َمَّلَسَو
ملسمو يراخبلا هاور )وِسْف َِنل ُّب ُِيُ( 
Artinya: 
Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik ra, pelayan Rasulullah SAW. bahwa Raslullah 
SAW. bersabda: seorang diantara kalian tidak dikatakan beriman sehingga dia 
mencintai saudaranya (sesama muslim) sebagaimana dia mencintai dirinya 
sendiri. (Bukhari dan Muslim) 
Kemudian Ustadz menjelaskan asbabul nuzul dari hadist itu dan mengaitkannya 
dengan keadaan atau kondisi santri saaat ini. Seperti mereka hidup di pesantren 





Fieldnote wawancara dan observasi 
Kode : 08 
Hari/tanggal : Sabtu, 19 November 2016 
Waktu : Pukul 08.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Kelas  
Informan : Ustadz ayyub al hafidz dan Ustadz Ahmad Syaifuddin 
Topik   : kegiatan Tahsin dan Tahfidz 
 Hari sabtu ini saya kembali ke pesantren pada pukul 07.30 saya tiba, 
berbarengan dengan siswa SDIT Al Ihsan selesai melaksanakan sholat dhuha 
berjamaah. Kemudian saya langsung menuju asrama putri dan saya melihat 
sebagian santri putri program khusus sedang melaksanakan sholat dhuha dan 
murojaah untuk setoran tahfidz pada hari ini jam 08.00. pada pukul 07.50 mereka 
sudah siap untuk ke kelas. Kegiatan dimulai dengan membaca doa belajar 
kemudian muraja‟ah surat-surat dalam juz 30 selanjutnya dilaksanakan tahsin 
terlebih dahulu. Untuk kelas A dalam tahfidz santri hafalan sendiri kemudian 
setoran kepada ustadz minimal satu kali pertemuan adalah satu  muka dalam Al-
Qur‟an. Pencapaian santri berbeda-beda ada yang sudah 5 juz adapula yang masih 
1 atau 2 juz.  Sedangkan untuk kelas B rata-rata masih juz amma dan hafalan 
surat-surat pilihan seperti Ar-Rahman, Yasin dll. Dan dalam hafalan masih di 
talqin mengingat santri belum lancar membaca Al-Qur‟an. Setelah selesai setoran 
semua santri membaca doa khatam Al-Qur‟an kemudian bersalaman dengan 
Ustadznya. 
 Selesai pembelajaran saya lanjutkan wawancara dengan Ustadz Ahmad 
Syaifuddin yang berkaitan tentang tahsin dan tahfidz. 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan kegiatan tahsin dan tahfid? 
Informan : Pada santri program khusus, tahsin dilaksanakan bersamaan 
dengan kelas tahfidz yaitu pukul 08.00 – 11.00. Pembagian kelas 
tahsin sama dengan kelas tahfidz. Yaitu dilihat dari kemampuan 
membaca Al-Qur‟an santri. Kelas A untuk membacanya sudah baik 
dan lancar, kelas B yang belum baik dan lancar. kelas A diampu 
oleh Ustadz Ayyub Al Hafidz dan Kelas B diampu oleh Pimpinan 
Pesantren yaitu Ustadz Ahmad Syaifuddin. Target hafalan santri 
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Pesantren Aitam Indonesia Ngasem minimal hafal 5 juz dalam Al-
Qur‟an. 
Peneliti : akhlak apa yang dapat dimunculkan dari kegiatan ini? 
Informan : Melalui kegiatan ini diharapkan santri dapat memiliki kesandaran 
dan tanggung jawab akan tugas yang diberikan dan lebih mencintai 
kitab Allah yaitu Al-Qur‟an karena mencintai kitab-Nya 




Kode : 09 
Hari/tanggal : Kamis, 17 November 2016 
Waktu : Pukul 18.00 WIB 
Tempat : Masjid 
Topik   : Kegiatan biah hasanah 
 Pada hari kamis pukul 17.30 saya tiba di pesantren. Tiba disana santri 
sudah siap-siap di masjid untuk melaksanakan sholat maghrib berjamaah. Saya 
disambut dengan baik dan mereka bersalaman dengan saya. Karena ini hari kamis 
ada pula santri yang menunggu berbuka puasa di mat’am. Saya langsung menuju 
asrama putri untuk meletakkan tas dan siap-siap sholat maghrib berjamaah. Saat 
adzan mulai berkumandang santri mulai bergegas wudhu untuk pergi ke masjid. 
Setiap akan sholat berjamaah mereka membawa Al-Qur‟an dan al-ma‟surat. 
Sambil menunggu iqamah santri membaca Al-Qur‟an. Saat shalat berjamaah di 
Pesantren terlihat mereka sangat khusu‟ dan santri tertib dalam semua gerakan 
shalatnya. Setelah sholat berjamaah kemudian dzikir yang dipimpin oleh salah 
satu santri yang SMP dengan maju ke depan menghadap ke makmum. Setelah itu 
membaca al-ma‟surat untuk santri putri di masjid dan santri putra di aula 
pesantren. Pada saat membaca al-ma‟surat posisi dibuat melingkar agar Ustadzah 
dapat mengawasi semua santri dengan jelas. Setelah itu santri program khusus 





Fieldnote Wawancara  
Kode : 10 
Hari/tanggal : Sabtu, 19 November 2016 
Waktu : Pukul 19.00-19.30 WIB 
Tempat : Asrama Putri 
Informan : Ustadzah Ika 
Topik   : Kegiatan biah hasanah 
Peneliti : yang dimaksud kegiatan biah hasanah itu apa ustadzah? 
Informan : Kegiatan bi‟ah hasanah adalah kegiatan yang diterapkan 
dilingkungan pondok guna menciptakan suasana pondok yang 
Islami, yang dapat dipantau secara harian melalui pembiasaan, 
sehingga tercipta akhlak yang baik dalam diri santri yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari 
Peneliti : kegiatan apa saja yang termasuk dalam biah hasanah? 
Imforman : sholat fardhu berjamaah, sholat sunnah dhuha dan tahajud dan 
puasa sunnah. 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan dari masing-masing kegiatan? 
Informan : Sholat berjamaah dilaksanakan di masjid Darul Aitam. Untuk 
sholat dhuha, dzuhur dan asar dilaksanakan bersama siswa SDIT 
Al-Ihsan karena pesantren dan SDIT adalah satu komplek dan 
masih waktu sekolah namun untuk sholat maghrib, isya‟, subuh 
dilaksanakan semua santri adapula masyarakat sekitar pesantren. 
Sholat berjamaah diimami oleh pimpinan pesantren tapi bisa 
juga ustadz. Pimpinan pesantren setiap sholat berjamaah selalu 
datang awal. Hal itu dapat memberikan keteladanan kepada 
santri. Ketika sudah memasuki waktu shalat santri di segerakan 
untuk bergegas melaksanakan shalat berjamaah. Harapannya 
agar anak terbiasa melatih kedisiplinan dan tanggung jawab 
mereka dalam berbagai hal. Serta meningkatkan ketaqwa‟an dan 
ketaatan santri kepada Allah SWT. 
 Puasa sunnah yang biasa anak lakukan adalah puasa senin 
kamis, dawud dan arafah. Anak yang diusahakan untuk 
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melakukan puasa sunah ini adalah anak jenjang SD antara kelas 
4 ke atas yang sudah sanggup puasa. Memang tidak wajib 
hukumnnya namun hal ini akan membawa dampak yang bagus 
pada diri anak sendiri. 
 Sholat dhuha dan tahajud dilaksanakan secara mandiri. Tidak 
ada peraturan yang mengharuskan atau mewajibkan santri untuk 
melaksanakannya. Namun assatidz selalu mengingatkan santri 
akan keutamaan melakukannya. Sehingga memunculkan 
kesadaran tanpa paksaan dalam diri santri. 
Peneliti : adakah hukuman bagi anak yang tidak melaksanakan salah satu 
kegiatan yang diwajibkan seperti sholat fardhu berjamaah? 
Informan : ada, anak yang tidak menaati salah satu peraturan yang ada, 
seperti santri tidak mengikuti sholat berjamaah dengan alasan 
yang tidak jelas maka ada sangsi yakni sholat sendiri di masjid, 
dzikir sendiri, membaca al-ma‟surat sendiri ditambah 
mengelilingi masjid sebanyak 7 kali disertai berdzikir seperti 
orang sa‟i 
 
Fieldnote wawancara dan observasi 
Kode : 11 
Hari/tanggal : Jum‟at, 29 November 2016 
Waktu : Pukul 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Kantor Yayasan Aitam Mandiri Ngasem 
Informan : Ustadz M Choirul Huda 
Topik   : Kegiatan Lughoh 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak pada kegiatan lughoh? 
Informan : Kegiatan lughoh atau bahasa memfokuskan pada penguasaan tiga 
bahasa yaitu bahasa arab, bahasa inggris dan bahasa jawa. Karena 
tiga bahasa inilah yang dianggap sangat perlu diapresiasi lebih saat 
ini. Karena hal itu akan sangat bermanfaat bagi anak yatim ketika 
keluar dari pesantren. 
Peneliti : apa manfaat untuk santri dalam hal pembinaan akhlak? 
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Informan : Dalam bahasa arab sngat bermanfaat bagi santri dalam kegiatan 
madrasah diniyah membaca kitab-kitab, bahasa inggris digunakan 
untuk bekal masa depan dan bahasa jawa memberikan pengetahuan 
dan cara agar santri dapat berkata sopan dengan orang lain terutam 
dengan orang yang lebih tua, mengingat pesantren berada di 
tengah-tengah lingkungan masyarakat serta digunakan sebagai 
bekal masa depan jika mereka sudah terjun di masyarakat, dapat 
membantu baik dalam hal kitobah atau berkomunikasi 
Setelah sholat Isya‟ berjamaah dan makan malam santri program khusus 
melaksanakan kelas lughoh. Dalam proses pembelajaran bahasa arab seperti 
diniyah menghafalkan mufrodad dan belajar nahwu shorof. Untuk bahasa inggris 
dan bahasa jawa seperti belajar di sekolah. Pada hari ini pembelajaran bahasa 
jawa. Diawal-awal sebelum belajar ustadz mengajarkan beberapa kosa kata 






















Kode : 12 
Hari/tanggal : Jum‟at, 18 November 2016 
Waktu : Pukul 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Kantor Yayasan Aitam Mandiri Ngasem 
Informan  : Ustadz Rofi‟  
Topik   : Kegiatan Da‟wah 
 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan kegiatan da‟wah? 
Informan :dalam kegiatan da‟wah dilaksanakan dalam beberapa pelatihan 
dan praktik seperti praktik khitobah dalam bahasa indonesia dan 
bahasa jawa, praktik khutbah pada sholat jum‟at dan diklat da‟i 
profesional dengan menghadirkan para da‟i yang telah 
berpengalaman. 
Peneliti : materi yang disampaikan seperti apa? 
Informan : Materi yang disampaikan juga bermacam-macam namun tetap 
menginduk pada meteri  Pendidikan Agama Islam dan mengenai 
hikmah-hikmah yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya materi akhlak kepada Allah SWT ini berisi 
mengenai tugas seorang hamba yakni beribadah kepada Allah 
SWT. Utamanya di sini adalah mengenai masalah ibadah shalat. 
Karena shalat merupakan salah satu cara untuk menjalin 
hablumminallah. Ketika sudah terjalin baik, maka sikap baik 
tersebut akan tercermin dalam kehidupan manusia. Kemudian 
materi Akhlak terhadap lingkungan juga bisa dengan memulai 
dari menjaga diri untuk merawat lingkungan seperti membuang 
sampah pada tempatnya, membersihkan Pesantren Aitam 








Kode : 13 
Hari/tanggal : Jum‟at, 18 November 2016 
Waktu : Pukul 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : asrama putri 
Informan : sukma  
Topik   : Kegiatan Da‟wah 
 
Peneliti : bagaimana pelaksanaan kegiatan da‟wah? 
Informan : Praktik khitobah dilaksanakan setiap hari Jum‟at setelah sholat 
Isya‟. Kegiatan ini diikuti oleh semua santri, namun untuk yang 
berkhitobah hanya santri yang sudah kelas 4 SD sampai SMA. 
Pelaksanaannya antara santri putra dan putri sendiri-sendiri di aula 
masing-masing. Pada Jum‟at minggu ke 4 khitobah dijadikan satu 
antara santri putra dan putri yang dilaksanakan di masjid. Santri 
yang khitobah dipilih dari santri yang khitobah minggu-minggu 
sebelumnya. Dan bergantian jika minggu ke 4 ini santri putri maka 


















Kode : 14 
Hari/tanggal : Minggu, 20 November 2016 
Waktu : Pukul 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Asrama putri 
Topik   : Kegiatan Evaluasi 
 
 Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali setiap Minggu pagi setelah 
sholat subuh berjamaah. Untuk santri putri evaluasi dilaksanakan di aula putri dan 
santri putra di masjid. Posisi santri dibuat melingkar dan didampingi oleh satu 
ustadz/ustadzah. Dalam evaluasi ini santri dievaluasi kegiatan mereka selama satu 
minggu, baik dari kegiatan diniyah, tahfidz, tata tertib dan kebersihan. Ustadz/ah 
menanyakan kepada santri keluhan dalam melaksanakan kegiatan. Kemudian 
Ustadz/ah memberikan motivasi dan nasehat melalui  kata-kata hikmah atau 
mahfudzat,  kisah orang-orang hebat yang semuanya disampaikan dengan lembut 




















Kode : 15 
Hari/tanggal : Rabu, 7 Desember 2016 
Waktu : Pukul 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : - 
Informan : - 
Topik : Sarana Prasarana di Pesantren Aitam Indonesia Ngasem  
Setelah saya mengikuti kegiatan madrasah diniyah akhlak seiap ba‟da 
subuh, saya mengelilingi semua ruangan di pesantren. Observasi ini dilakukan 
untuk mendapatkan data sarana dan prasarana Pesantren Aitam Indonesia 
Ngasem. Data yang saya dapatkan adalah: 
No JENIS BANGUNAN JUMLAH 
1 Masjid 1 
2 Kantor 1 
3 Kantor tamu dan Administrasi 1 
4 Aula 3 
5 Kelas  10 
6 Laboratorium Computer 1 
7 Asrama Putri 5 kamar 
8 Asrama Putra 8 kamar 
9 Perpustakaan 1 
10 Asrama Assatidz 2 kamar 
11 Kamar mandi 12 
12 Ruang makan  1 
13 Dapur  1 
14 Tempat Parkir 2 
15 Rumah Pimpinan 1 
16 Mobil pesantren 1 unit 
17 Sepeda Motor 2 unit 
18  Sepeda kayuh 34 unit 





Kode : 15 
Hari/tanggal : Rabu, 7 Desember 2016 
Waktu : Pukul 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : teras rumah mbak siti nur hidayati 
Informan : Mbak Siti Nur Hidayati 
 Setelah saya melakukan observasi tentang sarana prasarana saya 
melakukan sedikit bincang-bincang dengan masyarakat sekitar pesantren yaitu 
mbak Siti Nur Hidayati. Beliau rumahnya sangat dekat dengan pesantren sehingga 
mengetahui segala kegiatan dan akhlak anak yatim. Saat saya kerumahnya beliau 
sedang tidak sibuk sehingga saya bisa melakukan wawancara. 
Peneliti : sudah lama tinggal di sini mb? 
Informan : sudah sejak lahir mb, sekarang saya berumur 24 tahun 
Peneliti : bagaimana akhlak anak yatim saat pertama kali pesantren berdiri 
mb? 
Informan : dulu mereka suka sekali bermain di depan rumah saya karena dekat 
dengan warung. Mereka kurang sopan terhadap orang yang lebih 
tua, sering berkata kotor. 
Peneliti : kalau sekarang mbak? 
Informan : seiring berjalannya waktu dan upaya pesantren dalam melakukan 
pembinaan terus-menerus kepada anak yatim, sekarang akhlak 
tercela mereka berkurang, walaupun ada satu atau dua anak yang 
akhlaknya masih sama. 
Penelti : upaya yang dilakukan pesantren seperti apa mbak? 
Informan : yang saya ketahui melalui beberapa kegiatan seperti, sholat 
berjamaah, dhuha, bersih-bersih, pidato, dan ada pembelajaran 
bahasa jawa katanya karena yang terlihat pada perubahan anak 
yatim sekarang adalah mereka saat berbicara dengan saya 
menggunakan bahasa jawa halus, dan terutama yang putra saat 
berbicara dengan saya mereka selalu tertunduk. kemudian 
pesantren ini sering sekali malakukan kegiatan pengajian 
akbar,mendatangkan da‟i-da‟i hebat. 
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